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ABSTRAK

ANALISIS SELISIH ANGGARAN BIAYA PRODUKSI
(Studi Kasus di PT. Mustika Ratu Tbk.)

IGNATIUS HANIKO WIDYATMOKO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA 2006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui selisih anggaran biaya produksi
pada PT. Mustika Ratu Tbk tahun 2005.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Obyek dalam penelitian ini adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya produksi. Jenis data yang
dibutuhkan adalah data sekunder berupa laporan dan dokumen-dokumen
mengenai biaya produksi. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa jumlah anggaran biaya produksi
masker bengkoang pada PT. Mustika Ratu tahun 2005 yaitu Rp 502.344.349,-
lebih kecil dibandingkan dengan biaya produksi sesungguhnya yaitu sebesar Rp
586.680.494,-. Dari perhitungan anggaran biaya produksi dengan realisasinya
diperoleh selisih anggaran sebesar Rp 84.336.145,-. Hal ini menunjukkan bahwa
selisih anggaran biaya produksi secara keseluruhan bersifat unfavorable atau tidak
menguntungkan. Selisih yang tidak menguntungkan ini memperlihatkan bahwa
perusahaan kurang mampu menekan biaya produksi pada tahun 2005. Perusahaan
yang kurang mampu menekan biaya produksi juga ditunjukkan dengan selisih
unfavorable atau tidak menguntungkan yang terjadi pada sebagian besar unsur
biayanya. Ini ditunjukkan dengan selisih pada setiap unsur biayanya yang
sebagian besar memiliki selisih yang bersifat tidak menguntungkan yaitu harga
bahan baku nipangin (favorable), talk mesh 325 (unfavorable), pati tapioka (tidak
ada selisih), tepung beras biasa (favorable), titan komet kowet (unfavorable), dan
resep W (favorable); selisih kuantitas bahan baku bersifat unfavorable; selisih
tarif upah bersifat favorable; selisih efisiensi upah bersifat unfavorable; selisih
terkendali bersifat unfavorable; dan selisih volume bersifat favorable.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF PRODUCTION COST BUDGET DIFFERENCE
( A Case Study at PT. Mustika Ratu Tbk.)

IGNATIUS HANIKO WIDYATMOKO
SANATA DHARMA UNIVERSITY
OF YOGYAKARTA, 2007

The purpose of this research was to know the difference of cost of
production budget at PT. Mustika Ratu Tbk. in the year of 2005.

This research was case study. The object of this research was everything
related to the cost of production. The secondary data needed were in the form
report and document of concerning the cost of production. The data were collected
using observation and documentation. The data were analyzed by using
quantitative descriptive analysis.

The result of research showed that the amount of production budget of
“masker bengkoang” at PT. Mustika Ratu in 2005 was equal to Rp 502.344.349,-
compared with the real production cost that was equal to Rp 586.680.494,-. The
calculation of production cost budget and its realization resulted in a budget
difference equal to Rp 84.336.145,-. This matter showed that the difference of the
cost of production budget as a whole had the character of unfavorable or not
profitable. This showed that the company could not reduce the cost of production
in the year of 2005. The unfavorable or not profitable difference happened mostly
in its expense element. The difference shown in each of its expense element
mostly had the character of not profitable, namely the price of “nipangin” raw
material (Favorable), talk mesh 325 (unfavourable), pati tapioka (no difference),
tepung beras biasa (favourable), titan comet kowet (unfavourable), and W recipe
(favourable); the quantity difference of raw material had the character of
unfavourable; the wage difference had the character of favourable; the difference
of wage efficiency had the character of unfavourable; the controlled difference
had the character of unfavorable; and volume difference had the character of
favourable.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh laba yang optimal
dengan menggunakan sumber-sumber ekonomi yang dimilikinya. Untuk
mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mampu mengelola sumber-sumber
ekonomi yang dimiliki secara efektif dan efisien. Pengelolaan yang dimaksud
menyangkut seluruh kegiatan pada perusahaan yang salah satunya adalah kegiatan
produksi.

Kegiatan produksi khususnya di bidang usaha manufaktur merupakan salah
satu bagian penting di samping bagian pemasaran, sumber daya manusia, dan lain-
lain. Kegiatan produksi bahkan sering disebut sebagai dapur perusahaan yang
menghasilkan suatu barang atau produk untuk dijual kepada konsumen. Apabila
kegiatan produksi dalam suatu perusahaan terhenti, maka kegiatan dalam
perusahaan tersebut akan ikut terhenti. Oleh karena itu, kegiatan produksi perlu
dikelola secara baik dan benar sehingga dapat memberikan keuntungan yang
optimal bagi perusahaan.

Operasional kegiatan produksi harus didukung dengan ketersediaan dana
yakni pengadaan bahan baku, bahan pendukung, tenaga kerja, dan lain-lain.
Dalam menjalankan kegiatan produksi, biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan
harus dikendalikan atau ditekan. Biaya produksi yang terkendali akan mendukung

tercapainya laba optimal suatu perusahaan. Proses produksi yang berjalan dengan



lancar dan hasil produksi yang dihasilkan cukup baik, akan tetapi jika tidak
didukung dengan usaha penekanan biaya produksi maka akan mengakibatkan
meningkatnya biaya produksi. Hal ini memperlihatkan bahwa keuntungan yang
optimal melalui bagian produksi dapat dicapai salah satunya dengan melakukan

efisiensi biaya (Ahyari, 1999: 153).

Untuk efisiensi biaya produksi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti penyusunan anggaran perusahaan secara cermat. Proses penyusunan
anggaran merupakan salah satu kegiatan penting di perusahaan karena akan
memberikan dasar pelaksanaan yang jelas dalam jumlah kuantitatif maupun dalam
jumlah rupiah. Sehubungan dengan itu, penyusunan anggaran harus dilakukan
secara cermat sehingga anggaran yang disusun dapat berfungsi sebagai
perencanaan, koordinasi, komunikasi, motivasi, pengendalian, dan evaluasi.

Untuk menyusun suatu anggaran, terdapat beberapa langkah yang dapat
dilakukan yakni: (1) membuat ramalan penjualan, (2) membuat anggaran
produksi, (3) membuat anggaran biaya bahan baku, (4) anggaran biaya tenaga
kerja langsung, dan (5) membuat anggaran biaya overhead pabrik. Anggaran
penjualan adalah titik awal dalam penyusunan anggaran master. Berbagai
anggaran lainnya biasanya tergantung pada anggaran penjualan. Anggaran
penjualan juga meliputi anggaran atau skedul penerimaan kas dari penjualan.
Apabila anggaran penjualan jelek, maka anggaran master menjadi tidak
bermanfaat dan memboroskan waktu serta usaha. Sehubungan dengan itu,
sebelum menyusun suatu anggaran terlebih dahulu harus dibuat ramalan

penjualan.



Anggaran persediaan merupakan jembatan yang menghubungkan anggaran
penjualan dengan anggaran produksi, anggaran bahan baku dengan anggaran
pembelian bahan baku, serta anggaran harga pokok produksi dengan anggaran
harga pokok penjualan. Posisi persediaan pada awal periode dapat diketahui dari
neraca pada awal periode anggaran sedangkan anggaran persediaan akhir
ditentukan berdasarkan tingkat persediaan yang diinginkan untuk menjaga
stabilitas produksi dan penjualan.

Anggaran harga pokok produksi dan harga pokok penjualan dapat disusun
setelah anggaran biaya produksi yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi yang dibebankan
kepada harga pokok penjualan hanyalah biaya produksi variabel. Terkendalinya
biaya yang digunakan akan mendukung tercapainya laba yang optimal suatu
perusahaan. Proses produksi yang tidak disertai dengan upaya menekan biaya
produksi, akan mengakibatkan meningkatnya biaya produksi. Apabila produksi
meningkat, maka akan menyulitkan perusahaan dalam memasarkan produk yang
dihasilkan. Harga tersebut yang berlangsung terus-menerus, mengakibatkan tujuan
utama perusahaan tidak akan tercapai secara optimal. Hal ini memperlihatkan
pentingnya perencanaan dan pengendalian biaya produksi pada suatu perusahaan
seperti dengan cara menyusun sebuah anggaran atau budget.

Selisih antara anggaran dengan realisasi dapat berfungsi sebagai alat ukur
efisiensi pada kegiatan produksi. Apabila perusahaan sedang menyelesaikan suatu
kegiatan produksi, maka manajemen perusahaan akan membandingkan

pelaksanaan kegiatan tersebut dengan anggaran biaya produksi. Dari



perbandingan tersebut akan terlihat adanya penyimpangan atau tidak dan
kemudian dapat dianalisis untuk mengetahui penyebab penyimpangan yang
terjadi. Penyimpangan yang terjadi dapat tercermin dari selisih yang timbul yakni
selisih yang menguntungkan atau merugikan. Apabila bersifat menguntungkan,
berarti dalam pelaksanaannya manajer tersebut berprestasi. Sebaliknya, bila
selisih merugikan, berarti menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan yang
perlu diperbaiki baik dalam penyusunan anggaran maupun dalam pelaksanaan
kegiatan produksi.

Pada kenyataan, sering dijumpai pada perusahaan bahwa anggaran yang
disusun tidak sesuai dengan realisasinya. Hal itu dapat disebabkan banyak faktor
salah satunya karena keterbatasan kemampuan perusahaan untuk menyusun suatu
anggaran yang baik. Realisasi anggaran menjadi lebih besar dari yang telah
dianggarkan sehingga menambah jumlah biaya yang dibutuhkan seperti pada
kegiatan produksi. Penambahan biaya pada kegiatan produksi selain membebani
perusahaan, juga akan mengakibatkan kurang tercapainya tujuan utama
perusahaan yakni memperoleh laba yang optimal dari kegiatan produksi.

Sehubungan dengan pentingnya anggaran pada perusahaan dalam
mengendalikan kegiatan-kegiatan perusahaan, penulis tertarik untuk mengkaji
secara lebih dalam mengenai peranan anggaran sebagai pengendalian biaya

produksi dengan mengambil judul “Analisis Selisih Anggaran Biaya Produksi.”



B. Batasan Masalah

Kegiatan produksi pada PT. Mustika Ratu Tbk., memproduksi lebih dari
500 produk kosmetika. Selain produk-produk tersebut, perusahaan juga
memproduksi produk andalan yaitu jamu kesehatan dan kecantikan yang terbuat
dari berbagai macam ramuan alami yang mencapai lebih dari 60 jenis. Banyaknya
jenis produk yang diproduksi perusahaan, maka dalam penelitian ini akan dibatasi
pada salah satu produk kosmetik saja yakni masker bengkoang sebagai salah satu
produk perusahaan yang memiliki volume penjualan cukup tinggi.

Untuk menfokuskan penelitian, maka dilakukan batasan-batasan sebagai
berikut:
1. Anggaran yang diteliti hanya pada bagian produksi.
2. Produk yang diteliti adalah masker bengkoang.

3. Data yang digunakan dibatasi pada tahun 2005.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah selisih anggaran biaya
produksi pada PT. Mustika Ratu Tbk tahun 2005 bersifat favorable atau

menguntungkan?”’



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui selisih anggaran biaya produksi pada PT. Mustika Ratu Tbk tahun

2005.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan efisiensi biaya produksi pada
perusahaan berdasarkan anggaran yang disusun.
Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
civitas akademika karena tulisan ini berisi teori sekaligus implementasi
langsung pada perusahaan, sehingga pembaca dapat membandingkan antara
teori dengan praktek yang sesungguhnya.
Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman tentang efisiensi biaya produksi dan dapat membandingkan antara

teori dengan keadaan yang sesungguhnya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:



Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Landasan Teori

Bab ini berisi teori-teori yang menjadi acuan dasar penelitian yaitu
anggaran yang meliputi pengertian, tujuan dan manfaat, fungsi-fungsi,
dan jenis-jenis anggaran; biaya produksi yang meliputi pengertian,
aspek-aspek, jenis-jenis, dan efisiensi biaya produksi.

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek penelitian dan obyek penelitian, data yang
dikumpulkan dan teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah perusahaan dan perkembangan
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, proses produksi dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan perusahaan.

Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini akan dilakukan analisis data yang diperoleh selama

penelitian atas dasar teknik analisis yang sudah dilakukan.



Bab VI  Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran
Hasil dari analisis data akan disimpulkan pada bab ini. Di samping itu
juga akan disajikan saran-saran yang dianggap perlu dan berguna bagi

perusahaan yang bersangkutan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Anggaran
1. Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan rencana operasi yang ditentukan untuk mencapai
tujuan perusahaan dalam meningkatkan keuntungan (Johns dan Harding, 2001:
230). Shim dan Siegel (2000: 16) mendefinisikan anggaran sebagai rencana
tahunan secara kuantitatif yang menunjukkan kinerja operasi tiap bulan. Menurut
Munandar (1997: 1), anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara
sistematis meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit
moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu.

Anggaran juga diartikan sebagai suatu pendekatan formal dan sistematis
dari pelaksanaan tanggung jawab manajemen dalam merencanaan koordinasi dan
pengawasan (Adisaputro dan Asri, 1998: 6). Nafarin (2000: 9) mendefinisikan
anggaran sebagai rencana periodik yang disusun berdasarkan program-program
yang telah disahkan. Selain itu, anggaran juga dapat diartikan sebagai rencana
tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif
untuk jangka waktu tertentu.

Ambarwati dan Jihadi (2003: 1) mendefinisikan anggaran sebagai
perencanaan secara formal dari seluruh kegiatan perusahaan selama jangka waktu
tertentu yang dinyatakan dalam unit kuantitatif rupiah. Dari definisi tersebut dapat

dijelaskan bahwa perencanaan formal yang dilakukan perusahaan mencakup
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seluruh kegiatan perusahaan tanpa pengecualian. Anggaran direncanakan dalam
batas jangka waktu tertentu yang dibedakan menjadi tiga yaitu jangka pendek,
menengah, dan panjang. Anggaran jangka pendek ditujukan untuk waktu satu
tahun atau kurang, jangka menengah untuk waktu dua hingga tiga tahun, dan
jangka panjang untuk waktu lebih dari tiga tahun. Menurut Shim dan Siegel
(2000: 1), anggaran jangka pendek memiliki detail lebih banyak dan hal-hal yang
lebih spesifik. Anggaran jangka pendek umumnya digunakan untuk organisasi
yang memiliki perubahan cepat. Anggaran jangka menengah lebih menelaah
tentang program yang sedang berlangsung dan program yang diusulkan untuk
mencapai sasaran jangka panjang. Sementara anggaran jangka panjang bersifat
lebih luas dan dapat diadaptasi dalam rencana-rencana jangka pendek.

Munir (2003: 25) mengartikan anggaran sebagai pernyataan mengenai
estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode tertentu yang dinyatakan
dalam ukuran finansial. Johns dan Harding (2001: 232) menjelaskan anggaran
berhubungan dengan proses perencanaan keuntungan perusahaan. Oleh sebab itu,
perusahaan harus mengidentifikasi faktor pembatas dan menyiapkan jumlah
anggaran secara tepat.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan beberapa tokoh tersebut, anggaran
dapat diartikan sebagai suatu rencana operasional perusahaan yang dinyatakan
dalam ukuran finansial untuk periode tertentu. Selain itu, anggaran juga dapat
diartikan sebagai rencana organisasi secara finansial yang disusun untuk
membiayai pelaksanaan program organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.
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2. Fungsi Anggaran
Anggaran yang disusun suatu organisasi memiliki fungsi dalam pelaksanaan
operasionalisasi organisasi. Anggaran digunakan untuk perencanaan internal
organisasi, terutama pihak manajemen. Sehubungan dengan hal tersebut, fungsi
anggaran juga dapat ditinjau dari fungsi manajemen yang mencakup fungsi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (Nafarin, 2000: 15). Fungsi anggaran
yang ditinjau dari fungsi manajemen tersebut dapat dijelaskan seperti berikut.
a. Fungsi perencanaan
Anggaran ditinjau dari fungsi ini dapat bersifat formal dan informal.
Sifat tersebut digunakan untuk menunjukkan proses penyusunan anggaran
secara sistematis yang dinyatakan secara tertulis dan disesuaikan dengan
proyeksi finansial. Tujuan anggaran dan tanggung jawab pelaksananya harus
ditentukan secara pasti. Untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan
perencanaan tersebut, usaha potensial organisasi harus dikomunikasikan ke
seluruh tingkat manajemen.
b. Fungsi pelaksanaan
Anggaran berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan.
Pelaksanaan kegiatan perusahaan yang didasarkan pada anggaran dapat
berjalan selaras dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, anggaran penting
untuk menyelaraskan atau koordinasi setiap bagian kegiatan perusahaan.
Penyimpangan yang terjadi pada salah satu bagian akan mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan di bagian lainnya. Dengan demikian, setiap bagian

dalam perusahaan harus melaksanakan kegiatan secara selaras, terarah,
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terkoordinir, dan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan dalam
anggaran.
c. Fungsi pengawasan

Anggaran ditinjau dari fungsi ini dimaksudkan bahwa anggaran yang
telah disusun dapat digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan
perencanaan dan koordinasi sehingga tidak terjadi penyimpangan. Penggunaan
anggaran yang telah disusun sebagai pedoman bertujuan untuk menyesuaikan
pelaksanaan kegiatan dengan perencanaannya. Pelaksanaan kegiatan yang
tidak sesuai dengan perencanaan anggaran menuntut manajer organisasi untuk
menganalisis penyebab ketidaksesuaian tersebut.

Program anggaran menyeluruh dapat digunakan sebagai alat ukur
terhadap hasil dari kegiatan yang dianggarkan. Selain itu juga dapat mengukur
keefektifan pengawasan dalam periode tertentu. Hasil pengukuran tersebut
dapat digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan di waktu
mendatang. Sehubungan dengan hal tersebut, penilaian hasil sesungguhnya
didasarkan pada patokan yang dilakukan pada anggaran, bukan pada realisasi
masa lalu. Penilaian yang tepat dapat digunakan sebagai bahan atau dasar
pengambilan keputusan di masa mendatang. Oleh sebab itu, program anggaran
menyeluruh dapat membantu perusahaan dalam melakukan koreksi kegiatan
yang dianggarkan dalam pelaksanaannya di masa mendatang.

Supriyono (1989: 19) mengklasifikasikan fungsi anggaran menjadi 6

(enam), yaitu sebagai berikut.
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a. Sebagai dasar perencanaan kegiatan organisasi atau pusat pertanggungjawaban
jangka pendek
Fungsi ini dimaksudkan bahwa anggaran dapat digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan perencanaan kegiatan organisasi. Untuk merumuskan
perencanaan kegiatan organisasi terdapat langkah-langkah penting yang harus
dilakukan. Langkah-langkah tersebut mencakup penentuan tujuan, penentuan
strategi pokok untuk mencapai tujuan, penyusunan program, dan penyusunan
anggaran.
b. Sebagai alat pengendali kegiatan dan penilaian prestasi manajer pada pusat-
pusat pertanggungjawaban
Fungsi anggaran sebagai alat pengendali kegiatan dimaksudkan bahwa
anggaran digunakan untuk membandingkan antara perencanaan dengan
pelaksanaan sehingga dapat diketahui ada tidaknya penyimpangan yang
terjadi. Sementara fungsi anggaran sebagai penilai prestasi dan umpan balik
dimaksudkan bahwa anggaran dapat digunakan untuk memperbaiki dan
mengantisipasi kemungkinan terjadinya penyimpangan di masa mendatang.
c. Sebagai alat komunikasi rencana antara para manajer pusat
pertanggungjawaban
Fungsi anggaran sebagai alat komunikasi dimaksudkan bahwa anggaran
dapat menciptakan arus informasi dua arah atau timbal balik secara efektif
dalam kaitannya dengan tujuan, strategi, kebijakan, rencana, pelaksanaan, dan
penyimpangan yang terjadi pada pelaksanaan kegiatan. Prestasi dari
penanggungjawab anggaran harus dinilai melalui laporan pengendalian secara

periodik.
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d. Sebagai alat untuk memotivasi para manajer mencapai tujuan pusat
pertanggungjawaban yang dipimpinnya
Fungsi ini dimaksudkan bahwa anggaran dapat memotivasi personil
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Anggaran dapat
memberikan motivasi secara optimal apabila para pelaksana diikutsertakan
dalam penyusunan anggaran sehingga mampu melaksanakan rencana dan
mencapai tujuan sekaligus mengukur prestasi masing-masing.
e. Sebagai alat untuk membantu mengkoordinasi rencana jangka pendek
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mengkoordinasi rencana dan
tindakan dari berbagai unit dalam organisasi. Fungsi ini muncul dari adanya
kepentingan dan persepsi yang berbeda setiap personil atau individu dalam
organisasi terhadap tujuan yang telah ditetapkan.
f. Sebagai alat pendidikan para manajer
Anggaran sebagai alat pendidikan para manajer memiliki arti bahwa
para manajer atau calon manajer dapat menempati posisi jabatan yang lebih
tinggi di masa mendatang dengan melalui latihan kepemimpinan.

Menurut Mardiasmo (2002: 122), anggaran memiliki 6 (enam) fungsi utama
yaitu sebagai alat perencanaan, pengendalian, kebijakan fiskal, koordinasi dan
komunikasi, penilaian kinerja, dan motivasi. Keenam fungsi anggaran tersebut
dapat dijelaskan seperti berikut.

a. Anggaran sebagai alat perencanaan
Fungsi anggaran sebagai alat perencanaan dimaksudkan untuk mencapai

tujuan organisasi. Anggaran organisasi disusun untuk merencanakan tindakan
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yang akan dilakukan organisasi, biaya yang dibutuhkan, dan hasil yang
diperoleh dari pengeluaran organisasi tersebut. Fungsi anggaran sebagai alat
perencanaan digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai
berikut.
1) Merumuskan tujuan dan sasaran kebijakan agar sesuai dengan visi dan
misi yang ditetapkan organisasi.
2) Merencanakan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi serta merencanakan alternatif sumber pembiayaannya.
3) Mengalokasikan dana pada berbagai program dan kegiatan yang telah
disusun.
4) Menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategi.
. Anggaran sebagai alat pengendalian
Fungsi anggaran sebagai alat pengendalian dimaksudkan bahwa
anggaran merupakan suatu alat yang esensial untuk mengkorelasikan antara
proses perencanaan dengan pengendalian. Pada fungsi ini, anggaran
memberikan rencana detail atas pendapatan dan pengeluaran organisasi agar
pembelanjaan yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan. Organisasi tidak
dapat melakukan penghematan pengeluaran tanpa anggaran. Oleh sebab itu,
anggaran sebagai alat pengendalian bermanfaat untuk menghindari adanya
overspending, underspending, dan salah sasaran (misappropriation) dalam
pengalokasian anggaran. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk memonitor
kondisi keuangan dan pelaksanaan operasional program dan kegiatan

organisasi. Fungsi anggaran tersebut dapat dilakukan dengan cara menghitung
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selisih anggaran. Selisih anggaran merupakan perbandingan antara kinerja
standar dengan kinerja aktual. Nafarin (2000: 183) mengungkapkan analisis
selisih merupakan alat yang dapat digunakan untuk melakukan pengendalian
di samping laporan realisasi anggaran. Shim dan Siegel (2000: 72)
menuturkan bahwa selisih anggaran harus terinci dan mempertimbangkan
hubungan biaya manfaat. Selisih anggaran hanya dapat ditentukan pada akhir
periode, karena pada umumnya angka aktual belum dapat diketahui dan
dipastikan hingga akhir periode.

Anggaran sebagai alat kendali digunakan untuk mengukur kinerja
dibandingkan dengan perkiraan sehingga kinerja di masa mendatang dapat
diperbaiki. Shim dan Siegel (2000: 12) mengungkapkan anggaran merupakan
alat pengendalian untuk pendapatan, biaya dan operasi. Anggaran sebagai alat
pengendalian dapat diwujudkan melalui pelaporan kemajuan dan
pembelanjaan aktual dibandingkan dengan perencanaan secara terus-menerus.

Anggaran penting dalam proses operasional suatu perusahaan. Ini
disebabkan anggaran dapat menjadi acuan dalam pengalokasian biaya
sehingga dapat dilakukan penghematan. Program pengurangan biaya dapat
dilakukan dengan cara memperbaiki metode dan proses produksi, tanggung
jawab pekerjaan, dan mutu produk. Aktivitas tersebut bertujuan untuk
mengindentifikasi elemen-elemen dalam suatu proses yang dapat diganti
untuk mengurangi biaya sehingga dapat meningkatkan pendapatan dengan

tetap mempertahankan mutu produk. Dalam proses penganggaran biaya
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produksi, jumlah yang dianggarkan harus sesuai dengan volume produksi
yang direncanakan.

Ambarwati dan Jihadi (2003: 9) mengungkapkan anggaran berfungsi
sebagai alat pengendalian seluruh pelaksanaan kegiatan perusahaan.
Sehubungan dengan fungsi tersebut, perusahaan senantiasa akan
membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan anggaran yang telah ditetapkan.
Ini dimaksudkan agar perusahaan dapat mengawasi pelaksanaan kegiatan
sehingga dana yang dialokasikan tidak lebih besar dibandingkan dengan
anggaran yang ditetapkan. Pengendalian ini dapat menimbulkan selisih
anggaran yang bersifat favorable atau menguntungkan. Menurut Nafarin
(2000: 183), selisih anggaran yang bersifat favorable berarti anggaran lebih
besar dibandingkan dengan kinerja aktualnya. Anggaran yang lebih kecil
dibandingkan dengan kinerja aktualnya menimbulkan selisih yang bersifat
unfavorable atau tidak menguntungkan.

Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal

Fungsi anggaran sebagai alat kebijakan fiskal dimaksudkan bahwa
anggaran digunakan untuk menstabilkan ekonomi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi organisasi. Setiap manajer dapat mengetahui arah
kebijakan fiskal organisasi, melakukan prediksi, dan estimasi ekonomi
organisasi melalui anggaran yang telah disusun. Anggaran yang disusun
organisasi dapat mendorong, memfasilitasi, dan mengkoordinasi kegiatan

sehingga mampu mempercepat perkembangan organisasi.
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d. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi
Anggaran yang berfungsi sebagai alat koordinasi dan komunikasi
digunakan untuk menjalin hubungan dan interaksi antarbagian atau unit kerja
dalam organisasi. Dalam fungsi ini, anggaran dapat mendeteksi terjadinya
inkonsistensi suatu unit kerja dalam mencapai tujuan organisasi apabila
disusun dengan baik.
e. Anggaran sebagai alat penilaian kinerja
Fungsi ini dimaksudkan bahwa anggaran dapat digunakan untuk menilai
kinerja anggota organisasi baik manajer maupun bawahan berdasarkan
pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran. Kinerja
manajer organisasi dapat dinilai dari jumlah atau banyaknya hasil yang dicapai
dikaitkan dengan anggaran yang telah ditetapkan.
f. Anggaran sebagai alat motivasi
Anggaran juga berfungsi sebagai alat motivasi. Fungsi ini dimaksudkan
bahwa anggaran dapat digunakan untuk memotivasi manajer dan stafnya agar
bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam rangka mencapai target
dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Anggaran harus bersifat
challenging but attainable atau demanding but achieveble agar dapat
memotivasi manajer dan stafnya. Sifat anggaran tersebut dimaksudkan bahwa
target anggaran tidak terlalu tinggi sehingga sulit dipenuhi, tetapi juga tidak

terlalu rendah sehingga terlalu mudah untuk dicapai.
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3. Jenis-jenis Anggaran

Anggaran yang disusun dalam suatu organisasi dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis. Jenis-jenis anggaran tersebut merupakan variasi bentuk dari
rencana organisasi secara finansial yang disusun dalam jangka waktu tertentu.
Shim dan Siegel (2000: 4) mengklasifikasikan anggaran menjadi 12 (dua belas)
jenis yaitu anggaran operasi, keuangan, kas, pengeluaran modal, suplemental,
inkremental, bracket, stretch, berdasarkan aktivitas, strategis, target, dan program.
Jenis-jenis anggaran tersebut dapat dijelaskan seperti berikut.
a. Anggaran operasi (operating budget)

Anggaran operasi merupakan perencanaan kuantitatif yang digunakan
untuk menghitung biaya produk yang diperoduksi atau jasa yang dihasilkan.
Jenis anggaran ini digunakan untuk melakukan pemeriksaan terhadap aspek
manufaktur dan operasi bisnis.

b. Anggaran keuangan (financial budget)

Anggaran keuangan digunakan untuk kepentingan pemeriksaan kondisi
keuangan dari suatu divisi dengan cara memeriksa rasio aktiva terhadap
kewajiban, arus kas, modal kerja, profitabilitasm dan statistik lainnya yang
berhubungan dengan kondisi keuangan.

c. Anggaran kas (cash budget)

Anggaran kas disusun sebagai perencanaan dan pengendalian terhadap
kas. Penyusunan anggaran ini dilakukan dengan cara membandingkan rasio
perkiraan arus kas masuk dengan arus kas keluar untuk periode waktu tertentu.

Anggaran ini mempermudah manajer untuk memelihara saldo kas agar
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seimbang dengan kebutuhan perusahaan. Selain itu juga membantu manajer
menghindari kelebihan dan kekurangan kas perusahaan.
. Anggaran pengeluaran modal (capital expenditure budget)

Anggaran pengeluaran modal merupakan anggaran yang berisi proyek-
proyek penting perusahaan dalam jangka panjang dan modal yang harus dibeli
seperti pabrik dan peralatan. Dalam anggaran ini juga mencakup perhitungan
biaya proyek dan waktu pengeluaran modal. Proyek dalam anggaran ini
umumnya diklasifikasikan berdasarkan tujuannya.

Anggaran suplemental (supplemental budget)

Anggaran ini merupakan anggaran yang memberikan pendanaan
tambahan untuk item-item yang tidak termasuk dalam anggaran reguler.
Sehubungan dengan hal tersebut, anggaran ini bersifat nonformal karena
disusun di luar anggaran reguler.

Anggaran inkremental (incremental budget)

Anggaran inkremental digunakan untuk mengukur kenaikan anggaran
dalam satuan mata uang atau persentase tanpa mempertimbangkan anggaran
keseluruhan.

. Anggaran bracket (bracket budget)

Anggaran bracket merupakan rencana kontinjensi yang menggambarkan
prediksi biaya pada jumlah yang lebih tinggi dan lebih rendah dari angka
dasarnya. Hal ini dapat dicontohkan dengan prediksi penjualan, apabila angka

dasar penjualan tidak tercapai maka manajer perusahaan harus merencanakan
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efek pendapatan bersih dan kontinjensi. Jenis anggaran ini disusun apabila
terdapat perkiraan adanya risiko yang besar dan penurunan harga yang tajam.
. Anggaran stretch

Anggaran stretch merupakan anggaran yang digunakan untuk penjualan
yang diproyeksikan mampu mencapai nilai tinggi. Secara umum, jenis
anggaran ini jarang digunakan untuk menghitung biaya. Meskipun demikian,
pembuatan proyeksi biaya harus didasarkan pada target penjualan anggaran
standar. Jenis anggaran ini dapat bersifat formal dan informal.

Anggaran berdasarkan aktivitas (activity-based budgeting)

Anggaran berdasarkan aktivitas merupakan perencanaan kuantitatif
untuk memperkirakan biaya guna aktivitas atau fungsi-fungsi tertentu.
Anggaran strategis

Anggaran strategis yaitu perencanaan kuantitatif yang mengintegrasikan
perencanaan strategis dan pengendalian penganggaran. Jenis anggaran ini
bermanfaat dalam periode yang tidak menentu dan tidak stabil.

. Anggaran target

Anggaran  target merupakan  perencanaan  kuantitatif = yang
mengkategorikan pengeluaran-pengeluaran utama dan menyesuaikannya
dengan tujuan divisi.

Anggaran program
Anggaran program merupakan perencanaan formal yang digunakan

untuk produk dan jasa yang telah ada dan yang baru diperiksa. Jenis anggaran

ini meliputi engineering, riset dan pengembangan, pemeliharaan, pelatihan,
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pemasaran, dan hubungan masyarakat. Pengalokasian dana dalam anggaran ini
didasarkan atas pertimbangan biaya atau manfaat, risiko, dan perkiraan tingkat
pengembalian.

Nafarin (2000: 17) mengklasifikasikan jenis-jenis anggaran dari beberapa
sudut pandang yaitu menurut dasar penyusunan, cara penyusunan, jangka waktu,
dan bidangnya. Anggaran yang dikelompokkan menurut dasar penyusunannya
terdiri dari dua yaitu anggaran variabel dan tetap. Anggaran variabel merupakan
anggaran yang disusun berdasarkan interval kapasitas tertentu dan pada intinya
adalah suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas
yang berbeda. Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel.
Sementara anggaran tetap yakni anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat
kapasitas tertentu. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.

Dilihat dari cara penyusunannya, anggaran dibedakan menjadi dua yaitu
anggaran periodik dan kontinu. Anggaran periodik diartikan sebagai anggaran
yang disusun untuk satu periode tertentu yang secara umum selama satu tahun.
Jenis anggaran kontinu merupakan anggaran yang disusun untuk melakukan
perbaikan anggaran yang pernah disusun sebelumnya. Penyusunan anggaran
kontinu bertujuan untuk memperbaiki anggaran sehingga anggaran mengalami
perubahan dalam periode satu tahun.

Anggaran menurut jangka waktunya terdiri dari dua yaitu anggaran jangka
pendek dan panjang. Anggaran jangka pendek merupakan perencanaan kuantitatif
yang dibuat untuk jangka waktu paling lama satu tahun. Contoh anggaran yang

termasuk dalam jenis ini adalah anggaran untuk keperluan modal kerja. Anggaran
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jangka panjang merupakan perencanaan kuantitatif yang dibuat dengan jangka
waktu lebih dari satu tahun. Jenis anggaran ini dapat dicontohkan dengan
anggaran untuk keperluan investasi barang modal. Anggaran jangka pendek dan
panjang memiliki keterkaitan karena anggaran jangka panjang digunakan sebagai
dasar untuk menyusun anggaran jangka pendek.

Ditinjau dari bidangnya, anggaran dibedakan menjadi dua yakni anggaran
operasional dan keuangan. Anggaran operasional merupakan anggaran yang
disusun untuk kepentingan pelaporan laba rugi. Jenis anggaran operasional
mencakup anggaran penjualan, biaya pabrik, beban usaha, dan laporan laba rugi.
Sementara anggaran keuangan dibuat untuk kepentingan penyusunan neraca.
Anggaran yang termasuk dalam jenis ini adalah anggaran kas, piutang, persediaan,
utang, dan neraca. Perpaduan antara anggaran operasional dengan keuangan
disebut sebagai anggaran induk (Nafarin, 2000: 18). Hubungan antara anggaran
operasional dengan keuangan dapat digambarkan seperti ditunjukkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Antara Anggaran Operasional dan Keuangan

(Anggaran Induk)

Sumber: Shim dan Siegel (2001: 55)

Shim dan Siegel (2001: 54) mengungkapkan bahwa anggaran induk sebagai

perpaduan antara anggaran operasional dan keuangan berisi laporan laba rugi

proforma, neraca proforma, dan anggaran kas. Anggaran induk pada akhir periode

digunakan pihak manajemen perusahaan sebagai alat pengendali untuk mengukur

kinerja yang dihasilkan dari rencana yang telah dibuat. Fungsi anggaran induk

sebagai alat pengendali ini dimaksudkan bahwa anggaran tersebut digunakan

untuk menyesuaikan pelaksanaan anggaran dengan perencanaannya. Pelaksanaan
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anggaran yang sesuai menandakan tidak terjadi penyimpangan anggaran dalam
pelaksanaannya. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara pelaksanaan anggaran dengan
perencanaannya menunjukkan adanya penyimpangan. Hasil dari fungsi anggaran
induk sebagai alat pengendali dapat digunakan sebagai feed back untuk

memperbaiki kinerja di masa yang akan datang.

4. Proses Penyusunan Anggaran
Penyusunan anggaran merupakan suatu proses untuk menetapkan dana pada

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan dalam jangka waktu

tertentu. Sehubungan dengan hal itu, anggaran yang disusun harus bersifat

inovatif dan fleksibel untuk menghadapi situasi atau kejadian-kejadian yang tidak

terduga. Penyusunan anggaran memiliki beberapa tujuan, yakni sebagai berikut

(Nafarin, 2000: 12).

a. Dimanfaatkan sebagai landasan dalam memilih sumber dan penggunaan dana
secara yuridis formal.

b. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan untuk
melaksanakan kegiatan perusahaan.

c. Memperinci jenis sumber dana yang dicari dan jenis penggunaan dana agar
dapat mempermudah pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil
maksimal.

e. Menyempurnakan rencana perusahaan yang telah disusun.

f. Menampung, menganalisis, dan memutuskan setiap usulan yang berkaitan

dengan keuangan perusahaan.
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Shim dan Siegel (2001: 7) mengungkapkan bahwa dalam menyusun
anggaran terdapat enam langkah yang harus diikuti yaitu: (a) menetapkan tujuan;
(b) mengevaluasi sumber-sumber daya yang tersedia; (c) melakukan negosiasi
antara pihak-pihak yang berkaitan dengan angka-angka anggaran; (d)
mengkoordinasi dan meninjau komponen; (¢) membuat persetujuan akhir; dan (f)
mendistribusikan anggaran yang disetujui.

Menurut Ambarwati dan Jihadi (2003: 24), penyusunan anggaran dalam
suatu perusahaan harus saling berkaitan agar dalam pelaksanaannya tidak
menimbulkan penyimpangan. Anggaran dalam suatu perusahaan saling terkait
sehingga penyusunannya juga harus menghubungkan antara anggaran yang satu
dengan anggaran yang lain. Proses penyusunan anggaran tersebut dapat
menjadikan anggaran benar-benar sebagai alat bantu bagi manajemen untuk
mencapai tujuan.

Ambarwati dan Jihadi (2003: 25) menambahkan bahwa perusahaan
menghadapi dua permasalahan utama dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya yaitu permasalahan yang berkaitan dengan penjualan dan
produksi. Sehubungan dengan kedua permasalahan tersebut, penyusunan anggaran
perusahaan dapat dimulai dari masalah yang dinilai paling berat dirasakan
perusahaan yang bersangkutan. Hal ini dimaksudkan agar penyusunan anggaran
dapat dilakukan secara cermat dan realistis untuk dilaksanakan. Menurut Nafarin
(2000: 9), penyusunan anggaran harus mencerminkan keadilan agar pelaksana

anggaran tidak merasa tertekan tetapi justru termotivasi.
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Untuk menyusun anggaran, pihak manajemen perusahaan harus
mempertimbangkan banyak hal agar anggaran yang disusun tidak berlebihan atau
kurang untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. Shim dan Siegel (2001: 6)
mengajukan lima belas faktor yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam
menyusun anggaran meliputi: (a) jenis produk dan jasa; (b) jumlah dan
kemampuan karyawan; (c) kondisi manufaktur dan kendala kapasitas; (d)
kestabilan operasi; (e) penetapan harga; (f) ketersediaan dan biaya bahan baku; (g)
sumber daya fisik dan manusia; (h) saldo dan keadaan persediaan; (i) tingkat
perputaran aktiva berupa piutang usaha dan peralatan; (j) siklus; (k) teknologi; (1)
kendali mutu dan kemampuan pelayanan; (m) kondisi pasar; (n) persyaratan
pendanaan; serta (o) lingkungan ekonomi dan politik. Berbeda dengan Shim dan
Siegel, Nafarin (2000: 9) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam menyusun anggaran adalah: (a) pengetahuan mengenai
tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan; (b) data perusahaan pada waktu yang
lalu; (c) kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi; (d) pengetahuan tentang
strategi pesaing; (e) kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah;
dan (f) penelitian untuk mengembangkan perusahaan.

Shim dan Siegel (2001: 7) mengungkapkan bahwa anggaran yang efektif
memiliki lima karakteristik utama yaitu: (a) kemampuan prediksi; (b) saluran
komunikasi, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas; (c) informasi yang akurat
dan tepat waktu; (d) kesesuaian, bersifat menyeluruh, dan kejelasan informasi;
serta (e) dukungan dalam organisasi dari berbagai pihak yang terkait. Anggaran

yang disusun perusahaan untuk jangka waktu tertentu harus mampu memprediksi
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jumlah dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan. Ini
dimaksudkan agar penyusunan anggaran dapat dilakukan secara menyeluruh.
Selain itu, anggaran juga harus mampu memberikan informasi yang akurat dan
tepat waktu. Menurut Nafarin (2000: 9), informasi yang akurat dan tepat waktu
diperlukan agar dapat mencegah atau memperbaiki dengan segera setiap
penyimpangan yang terjadi. Penyusunan anggaran yang tidak dapat memberikan
informasi akurat dan tepat waktu dapat mengakibatkan kegagalan terhadap
pelaksanaan anggaran.

Ambarwati dan Jihadi (2003: 28) menjelaskan bahwa penyusunan anggaran
produksi dimulai dari penjualan. Penyusunan anggaran tersebut dilakukan
perusahaan dengan berdasarkan pada peramalan produk perusahaan. Model
peramalan yang digunakan harus sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan.
Selain itu, juga harus terdapat data pendukung untuk melakukan estimasi atau
penghitungan. Penggunaan model peramalan yang tidak sesuai dengan situasi dan
kondisi perusahaan dapat menimbulkan permasalahan baru yang mengakibatkan
gagalnya pelaksanaan anggaran. Penyusunan anggaran tersebut dapat

digambarkan seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Penyusunan Anggaran

Sumber: Ambarwati dan Jihadi (2003: 28)

Penyusunan anggaran yang dilakukan secara matang dapat meminimalkan
biaya dan konflik serta mengoptimalkan jam kerja. Hal ini disebabkan anggaran
yang telah disusun secara matang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

melaksanakan kegiatan dan memberikan informasi yang akurat.

B. Biaya Produksi
1. Pengertian Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk

kepentingan atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk siap untuk
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dijual (Supriyono, 1999: 19). Senada dengan pendapat tersebut, Ahyari (1999: 12)
mendefinisikan biaya produksi sebagai biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
melaksanakan proses kegiatan penciptaan faedah baru atau penambahan faedah.
Kedua definisi tersebut menunjukkan bahwa biaya produksi merupakan seluruh
biaya yang ditanggung atau dikeluarkan perusahaan yang hanya berkaitan dengan
proses produksi, sedangkan biaya-biaya lain yang dikeluarkan perusahaan di luar
kegiatan tersebut bukan termasuk biaya produksi.

Arsyad (1999: 257) mengungkapkan bahwa besar kecilnya biaya produksi
yang dikeluarkan perusahaan berhubungan dengan fungsi produksi dalam
perusahaan yang bersangkutan. Fungsi produksi yang menunjukkan hubungan-
hubungan teknis antara kombinasi penggunaan input dengan output dapat
menciptakan fungsi biaya apabila dikombinasikan dengan harga-harga input
produksi. Sugiri dan Sulastiningsih (2004: 14) mengungkapkan bahwa fungsi
produksi dalam kaitannya dengan biaya produksi bertugas dan bertanggung jawab
untuk menyediakan bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi dan
memproduksi produk dengan kualitas tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut,
biaya produksi hanya ditanggung oleh perusahaan yang melaksanakan fungsi
produksi yaitu perusahaan manufaktur, bukan perusahaan dagang maupun
perusahaan jasa.

Harnanto dan Zulkifli (2003: 16) mengartikan biaya produksi sebagai biaya
yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Menurut
Sugiri dan Sulastiningsih (2004: 15), biaya produksi adalah biaya yang diperlukan
untuk memperoleh atau menyediakan bahan baku dari pemasok dan mengubahnya

menjadi produk selesai yang siap dijual. Kedua definisi tersebut menunjukkan
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bahwa biaya produksi dihitung mulai dari penyediaan bahan baku sampai dengan
terciptanya suatu produk yang siap dijual.

Biaya produksi secara keseluruhan dibebankan kepada produk yang
bersangkutan. Chariri dan Ghozali (2003: 203) menjelaskan pembebanan biaya
produksi dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya produksi yang dibebankan pada
produk terjual dan produk yang belum terjual. Biaya produksi yang dibebankan
pada produk terjual dicatat sebagai biaya, sedangkan yang dibebankan pada
produk yang belum terjual dicatat sebagai persediaan. Selain itu, Chariri dan
Ghozali (2003: 203) mengidentifikasi bahwa biaya produksi dapat bersifat
langsung dan tidak langsung. Biaya produksi langsung merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi produk tertentu yang secara langsung dapat
diidentifikasi dari produk yang dihasilkan. Biaya produksi yang termasuk sebagai
biaya langsung yaitu biaya bahan baku dan tenaga kerja. Sementara biaya
produksi tidak langsung merupakan biaya yang digunakan untuk melakukan
proses produksi tetapi tidak dapat diidentifikasi secara langsung pada produk yang
dihasilkan. Biaya produksi yang termasuk sebagai biaya tidak langsung adalah
biaya overhead pabrik.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa biaya
produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan baik bersifat
langsung maupun tidak langsung untuk melaksanakan kegiatan penyediaan dan

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.

2. Elemen-elemen Biaya Produksi
Biaya produksi terdiri dari tiga elemen yaitu biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan overhead pabrik (Supriyono, 1999: 19). Ketiga elemen biaya

produksi tersebut dapat dijelaskan seperti berikut.
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Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk

menyediakan bahan baku yang digunakan untuk membuat produk siap dijual.

Menurut Ambarwati dan Jihadi (2003: 146), biaya bahan baku menunjukkan

nilai atau harga bahan baku yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan

proses produksi. Supriyono (1999: 19) menjelaskan untuk memahami biaya

bahan baku secara lebih mendalam terlebih dahulu harus memahami maksud

dari barang yang dikonsumsi dalam perusahaan seperti ditunjukkan pada
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Gambar 3. Penggolongan Barang Dikonsumsi dan Biaya Barang
Dikonsumsi

Sumber: Supriyono (1999: 23)
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa barang dikonsumsi
digolongkan menjadi dua yaitu bahan dan bukan bahan. Bahan merupakan
barang yang akan diolah menjadi produk siap dijual, sedangkan bukan bahan
merupakan barang yang dikonsumsi dalam perusahaan tetapi tidak termasuk
dalam bagian dari produk siap dijual. Bahan yang dikonsumsi perusahaan
dibedakan menjadi dua yakni bahan baku dan penolong. Biaya bahan baku
timbul dari harga perolehan atas bahan baku yang digunakan dalam
pengolahan produk. Sementara biaya bahan penolong timbul dari harga
perolehan atas bahan penolong yang digunakan untuk mengolah produk.

. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membayar upah tenaga kerja yang langsung menangani proses produksi
(Harnanto dan Zulkifli, 2003: 16). Tenaga kerja yang menangani proses
produksi dalam perusahaan dibedakan menjadi dua yakni tenaga kerja
langsung dan tidak langsung. Menurut Supriyono (1999: 20), pelaksanaan
kerja tenaga kerja dalam perusahaan dapat digolongkan sesuai dengan
fungsinya yaitu fungsi produksi, pemasaran, serta administrasi dan umum.
Sehubungan dengan hal tersebut, biaya tenaga kerja menunjukkan balas jasa
yang diberikan perusahaan kepada seluruh tenaga kerja sesuai dengan fungsi
kerjanya. Penggolongan biaya tenaga kerja dalam perusahaan dapat

ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Penggolongan Tenaga Kerja dan Biayanya
Sumber: Supriyono (1999: 24)

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan perusahaan mencakup tiga fungsi kerja yakni produksi,
pemasaran, dan administrasi umum. Penggolongan biaya tenaga kerja
langsung dan tidak langsung hanya terdapat pada fungsi kerja produksi. Biaya
tenaga kerja langsung menunjukkan balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada tenaga kerja pabrik. Elemen biaya ini dibebankan sebagai biaya pada
produk yang dihasilkan perusahaan. Sementara biaya tenaga kerja tidak
langsung merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan
pabrik yang pengeluarannya tidak dibebankan sebagai biaya pada produk yang
dihasilkan perusahaan.

Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk menjalankan proses produksi selain biaya bahan baku dan
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tenaga kerja langsung. Sugiri dan Sulastiningsih (2004: 15) menjelaskan biaya
overhead pabrik disebut dengan biaya tidak langsung dalam proses
pengolahan produk karena biaya yang terserap dalam satu jenis produk dengan
produk lainnya tidak dapat diidentifikasi secara langsung. Menurut Harnanto
dan Zulkifli (2003: 17), biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung disebut
sebagai biaya utama (prime cost), sedangkan kombinasi antara biaya tenaga
kerja langsung dengan biaya overhead pabrik disebut sebagai biaya konversi.
Biaya konversi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan proses
pengubahan bahan baku menjadi produk selesai atau siap dijual.

Supriyono (1999: 21) mengklasifikasikan biaya-biaya yang termasuk
dalam elemen biaya overhead pabrik mencakup: (1) biaya bahan penolong
yang dapat dihitung berdasarkan kebutuhan dikalikan dengan harga belinya;
(2) tenaga kerja tidak langsung yang berfungsi memperlancar pelaksanaan
proses produksi dalam perusahaan; (3) penyusutan dan amortisasi aktiva tetap
pabrik yang tergantung pada penggunaan metode penyusutan, besarnya nilai
residu, jangka waktu pemanfaatan peralatan, dan jenis peralatan yang
disusutkan; (4) reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik baik bertujuan
untuk pencegahan maupun perbaikan; (5) listrik dan air pabrik; (6) asuransi
pabrik yang besarnya tergantung pada aset perusahaan yang diasuransikan;
dan (7) overhead lain-lain. Ambarwati dan Jihadi (2003: 174) mengungkapkan
bahwa jenis biaya overhead pabrik pada dasarnya menjadi tanggung jawab
manajer pabrik atau manajer yang secara langsung memimpin dan mengawasi

jalannya proses produksi. Dalam suatu perusahaan manufaktur umumnya
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memiliki berbagai macam bagian atau departemen produksi. Oleh sebab itu,
besar biaya overhead pabrik untuk masing-masing produk di seluruh
departemen produksi yang ada harus diperhitungkan dengan cermat dan teliti.
Hal ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan pembengkakan biaya produksi

atau inefisiensi dalam menghasilkan produk yang siap dijual

3. Analisis Selisih Biaya Produksi

Selisih biaya produksi merupakan hasil dari perbandingan antara anggaran
dengan realisasi pengeluaran biaya produksi. Nafarin (2000: 183) mengungkapkan
bahwa antara anggaran dengan realisasinya jarang terdapat kesamaan. Oleh sebab
itu, dalam pelaksanaan anggaran seringkali terjadi penyimpangan baik yang
bersifat menguntungkan (favorable) maupun tidak menguntungkan (unfavorable).
Selisih biaya produksi yang bersifat menguntungkan terjadi apabila realisasi biaya
produksi lebih kecil dibandingkan dengan anggarannya. Sementara selisih biaya
produksi bersifat tidak menguntungkan apabila realisasi biaya produksi lebih
besar dibandingkan dengan anggaran yang telah disusun. Penyimpangan atau
selisih biaya produksi ini dapat disebabkan oleh volume atau unit yang tidak
sesuai dengan anggaran dan harga per unit tidak sama dengan harga yang
ditetapkan dalam anggaran.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mencapai efisiensi biaya produksi
diperlukan analisis yang lebih tajam mengenai penyimpangan tersebut dengan

menggunakan analisis selisih biaya produksi. Shim dan Siegel (2001: 72)
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mengungkapkan bahwa analisis selisih  (varians) dilakukan dengan
membandingkan kinerja standar dengan kinerja aktual. Kinerja standar mengacu
pada anggaran biaya produksi, sedangkan kinerja aktual yang dimaksudkan adalah
realisasinya. Analisis selisih biaya produksi dilakukan pada akhir periode, karena
angka aktual selama proses berlangsungnya kegiatan produksi belum dapat
diketahui.

Untuk meminimalkan terjadinya selisih yang tidak menguntungkan,
anggaran dapat diubah pada tingkat volume operasional yang berbeda. Perubahan
anggaran tersebut harus dinilai secara berkala sehingga perusahaan dapat
mengetahui sesuai tidaknya anggaran yang ada dengan kondisi perusahaan.
Anggaran yang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan dapat disebabkan oleh
kejadian internal seperti rancangan produk atau kondisi eksternal seperti
persaingan (Shim dan Siegel, 2001: 73).

Nafarin (2000: 184) mengungkapkan bahwa analisis selisih harus dilakukan
pada masing-masing elemen biaya produksi sebagai berikut.

a. Selisih biaya bahan baku
Selisih biaya bahan baku terjadi apabila realisasi biaya bahan baku lebih
besar atau lebih kecil dari anggaran yang telah ditetapkan. Analisis selisih
terhadap elemen biaya produksi ini mencakup dua hal yaitu selisih harga
bahan baku (SHBB) dan selisih kuantitas bahan baku (SKBB). Untuk

menghitung selisih biaya bahan baku dapat digunakan rumus sebagai berikut.
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SBBB = (HSt x KSt) — (HS — KS)

Keterangan:

HSt = Harga standar

KSt = Kuantitas standar

HS = Harga sesungguhnya
KS = Kuantitas sesungguhnya

Sementara untuk mengetahui selisih harga bahan baku dan selisih
kuantitas bahan baku dapat digunakan formulasi sebagai berikut.
1) Selisih harga bahan baku (SHBB)
SHBB = (HSt - HS) x KS

Keterangan:

HSt = Harga standar
HS = Harga sesungguhnya
KS = Kuantitas sesungguhnya

Kriteria yang digunakan untuk mengukur efisien tidaknya harga
bahan baku adalah sebagai berikut.
a) HSt > HS = favorable (selisih menguntungkan)
b) HSt < HS = unfavorable (selisih tidak menguntungkan)
2) Selisih kuantitas bahan baku (SKBB)

SKBB = (KSt — KS) x HSt

Keterangan:

KSt = Kuantitas standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
HSt = Harga standar

Kriteria yang digunakan untuk mengukur efisien tidaknya pemakaian

bahan baku yaitu:
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a) KSt> KS = favorable (selisih menguntungkan)
b) KSt < KS = unfavorable (selisih tidak menguntungkan)
b. Selisih biaya tenaga kerja langsung
Analisis selisih biaya tenaga kerja langsung mencakup dua hal yaitu tarif

upah langsung dan efisiensi upah langsung atau berdasarkan jam kerja. Shim
dan Siegel (2001: 84) menjelaskan sistem upah mempengaruhi tingkat biaya
standar pada penghitungan selisih biaya tenaga kerja langsung. Tingkat biaya
standar tersebut didasarkan pada tiga hal yaitu harian atau jam, tarif per
potong langsung, dan tarif per beberapa potong atau sistem bonus.
Penghitungan selisih biaya tenaga kerja langsung (SBTKL) dapat
menggunakan rumus sebagai berikut.

SBTKL = (TUSt x JKSt) — (TUS x JKS)

Keterangan:

TUSt = Tarif upah standar

JKSt = Jam kerja standar

TUS = Tarif upah sesungguhnya
JKS = Jam kerja sesungguhnya

Sementara selisih tarif upah dan selisih efisiensi upah dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
1) Selisih tarif upah (STU)
STU = (TUSt - TUS) x JKS

Keterangan:

TUSt = Tarif upah standar
TUS = Tarif upah sesungguhnya
JKS = Jam kerja sesungguhnya
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Kriteria yang digunakan untuk mengukur efisien tidaknya tarif upah
langsung adalah sebagai berikut.
a) TUSt > TUS = favorable (selisih menguntungkan)
b) TUSt < TUS = unfavorable (selisih tidak menguntungkan)
Selisih efisiensi upah (SEU)
SEU = (JKSt - JKS) x TUSt

Keterangan:

JKSt = Jam kerja standar

JKS = Jam kerja sesungguhnya
TUSt = Tarif upah standar

Kriteria yang digunakan untuk mengukur efisien tidaknya pemakaian
jam tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut.
a) JKSt>JKS = favorable (selisih menguntungkan)

b) JKSt < JKS = unfavorable (selisih tidak menguntungkan)

Selisih biaya overhead pabrik

Penghitungan selisih biaya overhead pabrik dapat menggunakan dua

metode yaitu variable costing dan full costing. Dalam penelitian ini,

penghitungan selisih biaya overhead pabrik didasarkan pada metode full

costing. Pada metode ini terdapat dua dasar penghitungan selisih biaya yaitu

berdasarkan selisih terkendali dan selisih volume. Untuk menghitung selisih

biaya overhead pabrik total dapat menggunakan formulasi seperti berikut.

Selisih BOP total = BOP sesungguhnya — BOP standar

Keterangan:

BOP = Biaya overhead pabrik
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Sementara untuk menghitung selisih biaya overhead pabrik berdasarkan

selisih terkendali dengan selisih volume dapat menggunakan rumus sebagai

berikut.

1) Selisih terkendali

2)

Selisih terkendali = (BOP sesungguhnya — BOP tetap pada kapasitas
normal) — BOP variabel pada kapasitas standar
Kriteria yang digunakan untuk menentukan BOP sudah efisien atau
belum adalah sebagai berikut.
a) BOP standar > BOP sesungguhnya = favorable (selisih
menguntungkan)
b) BOP standar < BOP sesungguhnya = unfavorable (selisih tidak
menguntungkan)
Selisih volume
Selisih volume = (Kapasitas normal + kapasitas standar) x tarif BOP tetap
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) BOP standar > anggaran BOP yang disesuaikan dengan jam standar =
Jfavorable (selisih menguntungkan)

b) BOP standar < anggaran BOP yang disesuaikan dengan jam standar =

unfavorable (selisih tidak menguntungkan)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yaitu penelitian terhadap
obyek tertentu sehingga kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku bagi obyek
yang diteliti. Kasus dalam penelitian ini difokuskan pada masalah selisih biaya

produksi pada PT. Mustika Ratu Tbk.

B. Lokasi Penelitian
1. Tempat penelitian : PT. Mustika Ratu Tbk
2. Waktu penelitian  : Februari — Maret 2006
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada alasan karena perusahaan
melakukan proses produksi secara kontinu atau berkelanjutan sehingga

mengeluarkan biaya produksi setiap bulan.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Kepala bagian penjualan
b. Kepala bagian produksi

c. Kepala bagian akuntansi
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2. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah anggaran penjualan, produksi, biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, dan selisih

biaya produksi di PT. Mustika Ratu Tbk.

D. Jenis Data yang Dibutuhkan

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

meliputi:

1.

Profil perusahaan meliputi sejarah perusahaan, struktur organisasi, jenis-jenis

produk, dan produksi yang dilakukan perusahaan.

Data mengenai anggaran dan biaya produksi selama tahun 2005 meliputi:

a.

b.

Jenis-jenis bahan baku

Jumlah pembelian bahan baku

Kebutuhan bahan baku

Harga bahan baku standar dan sesungguhnya
Kuantitas bahan baku standar dan sesungguhnya
Tarif upah tenaga kerja langsung standar dan sesungguhnya
Jam kerja standar dan sesungguhnya

Biaya overhead pabrik tetap pada kapasitas normal
Biaya overhead pabrik variabel pada kapasitas standar
Biaya overhead pabrik sesungguhnya

Data dan anggaran penjualan

Anggaran produksi
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m. Biaya bahan baku

n. Biaya tenaga kerja langsung

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua
teknik, yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan perusahaan
mengenai biaya produksi di PT. Mustika Ratu Tbk. Hasil yang diperoleh dari
observasi digunakan untuk melengkapi atau memperkuat data yang telah
diperoleh.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengambil data yang terdapat pada catatan atau dokumentasi
perusahaan yang berhubungan dengan proses produksi. Teknik ini dilakukan
untuk memperoleh data mengenai penjualan dan biaya produksi dalam bentuk
laporan-laporan, arsip-arsip, dan dokumen lainnya yang relevan dengan

pembahasan yakni selisih biaya produksi di perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kuantitatif. Langkah analisis data yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian
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yakni menganalisis selisih biaya produksi. Adapun langkah-langkah untuk
menganalisis selisih biaya produksi adalah sebagai berikut.
1. Menghitung anggaran biaya produksi dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
a. Menghitung anggaran biaya bahan baku dengan terlebih dahulu menyusun
anggaran pembelian bahan baku. Anggaran pembelian bahan baku dapat

disusun dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Pembelian bahan baku XXX
Persediaan bahan baku awal XXX (+)
Bahan baku tersedia XXX
Persediaan bahan baku akhir Xxx (-)
Bahan baku dipakai XXX

b. Menghitung anggaran biaya tenaga kerja langsung dengan rumus sebagai
berikut.

BTKL = PJTKL x STUTKL

Keterangan:

BTKL = Biaya tenaga kerja langsung

PITKL = Pemakaian jam tenaga kerja langsung
STUTKL = Standar tarif upah tenaga kerja langsung

c. Menghitung anggaran biaya overhead pabrik dengan rumus sebagai

berikut.
Anggaran overhead variabel XXX
Anggaran overhead tetap XXX (+)
Total anggaran biaya overhead pabrik XXX

d. Menghitung biaya produksi sesungguhnya.

e. Membandingkan anggaran dengan realisasi biaya produksi.
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2. Menganalisis selisih biaya produksi dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Melakukan penghitungan selisih biaya bahan baku.

1y

2)

b. Melakukan penghitungan selisih biaya tenaga kerja langsung.

1)

2)

c. Melakukan penghitungan selisih biaya overhead pabrik.

Selisih harga bahan baku

SHBB = (HSt - HS) x KS

Keterangan:

HSt = Harga standar

HS = Harga sesungguhnya
KS = Kuantitas sesungguhnya

Selisih kuantitas bahan baku

SKBB = (KSt — KS) x HSt

Keterangan:

KSt = Kuantitas standar

KS = Kuantitas sesungguhnya
HSt = Harga standar

Selisih tarif upah

STU = (TUSt — TUS) x JKS

Keterangan:

TUSt = Tarif upah standar

TUS = Tarif upah sesungguhnya
JKS = Jam kerja sesungguhnya

Selisih efisiensi upah

SEU = (JKSt — JKS) x TUSt

Keterangan:

JKSt = Jam kerja standar

JKS = Jam kerja sesungguhnya
TUSt = Tarif upah standar
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1) Selisih terkendali
Selisih terkendali = (BOP sesungguhnya — BOP tetap pada
kapasitas normal) — BOP variabel pada
kapasitas standar
2) Selisih volume
Selisih volume = (Kapasitas normal + kapasitas standar) x tarif

BOP tetap

Untuk menentukan selisih biaya produksi yang mencakup biaya bahan baku,

tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik bersifat menguntungkan (favorable)

atau merugikan (unfavorable) dilihat dari kriteria sebagai berikut.

1.

Apabila anggaran biaya produksi lebih besar dari realisasi atau kinerja
aktualnya, maka selisih anggaran biaya produksi bersifat favorable atau
menguntungkan.

Apabila anggaran biaya produksi lebih kecil dari realisasi atau kinerja
aktualnya, maka selisih anggaran biaya produksi bersifat unfavorable atau

tidak menguntungkan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah PT. Mustika Ratu Tbk

PT. Mustika Ratu Tbk didirikan oleh B.R.A Mooryati Soedibyo pada tahun
1975. Perusahaan ini pada awalnya hanya memproduksi lima macam produk yaitu
perawatan wanita, perawatan remaja puteri, pelangsing tubuh “Sedet Saliro”, jamu
keputihan “Sepetan Sari”’, dan jamu untuk wanita yang sudah menopause
“Kesepuhan”. Meskipun hanya memproduksi lima macam produk, namun
perusahaan terus berinovasi untuk mengembangkan produk-produknya. Hal ini
dibuktikan dengan memproduksi beberapa macam kosmetika tradisional seperti
lulur, mangir, bedak dingin, dan air mawar.

B.R.A Mooryati Soedibyo selain sebagai pendiri perusahaan juga
memberikan pengajaran mengenai ilmu kecantikan secara tradisional kepada ahli
kecantikan, pemilik salon dan sanggar. Aktivitas tersebut memberikan dampak
positif pada perkembangan perusahaan karena semakin banyak permintaan
terhadap kosmetika dan jamu tradisional produksi perusahaan ini. Permintaan
terhadap produk perusahaan yang semakin banyak disebabkan adanya layanan
perawatan kecantikan tradisional yang diberikan oleh perusahaan.

Pada awalnya proses produksi produk kosmetika dan jamu perusahaan ini
dilakukan di garasi rumah. Hal ini mengakibatkan polusi dan bau menyengat yang
menyebar keluar rumah. Kondisi ini ditindaklanjuti pendiri perusahaan dengan

memindahkan usaha dari industri rumah tangga ke industri manufaktur dengan
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mendirikan bangunan semi permanen di Ciracas Jakarta Timur. Lokasi tersebut
hingga saat ini digunakan sebagai pabrik.

Produk-produk perusahaan didistribusikan ke toko-toko melalui salon-salon
kecantikan yang berperan sebagai agen. Pada awalnya, pendistribusian produk
perusahaan masih terbatas pada kota-kota besar seperti Jakarta, Semarang,
Surabaya, Bandung, dan Medan. Produk-produk perusahaan semakin dikenal
masyarakat luas termasuk di kota-kota kecil melalui artikel dan konsultasi
kecantikan di majalah serta kegiatan periklanan di media cetak dan elektronik.
Masyarakat yang semakin mengenal produk-produk perusahaan mengakibatkan
permintaan produk semakin tinggi. Hal ini menimbulkan masalah baru bagi
perusahaan. Untuk menciptakan produk kosmetik dan jamu, perusahaan hanya
menggunakan menggunakan tenaga kerja manusia sehingga proses produksi
dilakukan secara manual. Proses produksi yang manual tersebut sudah tidak dapat
lagi memenuhi jumlah pesanan yang semakin meningkat. Untuk mengatasi
permasalahan ini, perusahaan melakukan ekspansi dengan membeli mesin
produksi dari Taiwan untuk membuat pil.

Pada tanggal 8 April 1981, pabrik PT. Mustika Ratu diresmikan oleh
Menteri Kesehatan. Perusahaan terus mengalami perkembangan baik dari produk,
tenaga kerja, dan mesin produksinya. Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pada
awal operasinya sebanyak 150 orang. Perusahaan juga terus mengembangkan
peralatan produksinya. Ini ditunjukkan dengan penggunaan mesin khusus untuk

memproduksi minuman segar (beras kencur) yang diresmikan pemakaiannya oleh
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Ibu Tien Soeharto. Perusahaan telah melakukan program ekspansi yang hasilnya

bermanfaat dan menunjang perkembangan perusahaan.

B. Struktur Organisasi PT. Mustika Ratu Tbk

Struktur organisasi menggambarkan hubungan antara personil dalam
perusahaan. Aktivitas organisasi yang semakin banyak menyebabkan hubungan
diantara personil yang ada semakin kompleks. Struktur organisasi
menggambarkan pula fungsi dan pembagian kekuasaan serta tanggung jawab
dalam perusahaan.

Struktur organisasi PT. Mustika Ratu Tbk berbentuk garis dan staf.
Penentuan bentuk struktur organisasi tersebut didasarkan pada pertimbangan
bahwa perusahaan merupakan organisasi yang besar dengan daerah kerja yang
luas dan memiliki bidang-bidang tugas yang beraneka ragam. Selain itu
perusahaan juga memiliki jumlah karyawan yang banyak dan terdapat lebih dari
satu tenaga staf.

Kedudukan tertinggi dalam struktur organisasi perusahaan ini adalah
President Director. Jabatan tersebut dipegang oleh pemilik perusahaan. Sebagai
perusahaan terbuka, kekuasaan tertinggi di perusahaan ini terdapat pada rapat
umum pemegang saham yang ditunjuk Dewan Komisaris. Dewan Komisaris
bertugas mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh Direksi. Direksi ini
membawahi direktur-direktur dan manajer-manajer perusahaan yang terbagi
menjadi divisi atau departemen-departemen. Pimpinan divisi atau departemen

tersebut  bertanggung  jawab  kepada  Direksi, sedangkan  Direksi
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mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada para pemegang saham

(stakeholder) dalam rapat umum pemegang saham.

C. Jenis-jenis Produk PT. Mustika Ratu Tbk
Seiring dengan inovasi yang terus dilakukan, saat ini perusahaan telah

memproduksi lebih dari 500 produk kosmetika. Produk-produk tersebut
memberikan kontribusi terbesar dalam omzet penjualan dan keuntungan
perusahaan. Produk perusahaan ini secara garis besar dikelompokkan menjadi
lima yaitu produk perawatan wajah, tata rias dasar, tata rias dekoratif, perawatan
rambut, dan perawatan tubuh. Selain itu, produk-produk kosmetik tersebut terbagi
menjadi beberapa merek dengan segmen pasar yang berbeda. Jenis-jenis produk
perusahaan ini adalah sebagai berikut.
1. Seri Mustika Ratu ditujukan untuk pangsa pasar usia dewasa dengan tingkat

menengah, yang terdiri dari:

a. Perawatan kulit wajah Mustika Ratu.

b. Tata rias dasar Mustika Ratu.

c. Tatarias dekoratif Mustika Ratu.

d. Perawatan rambut Mustika Ratu.

e. Perawatan tubuh Mustika Ratu.
2. Seri Sari Aloe ditujukan untuk pangsa pasar usia dewasa dengan tingkat

ekonomi menengah atas yaitu perawatan kulit wajah Sari Aloe.
3. Produk yang ditujukan untuk pangsa pasar remaja diperkenalkan pada tahun

1992 dengan jenis produk yaitu:
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a. Perawatan kulit wajah Mustika Puteri.
b. Tata rias dasar Mustika Puteri.
c. Tatarias dekoratif Mustika Puteri.
d. Perawatan rambut Mustika Puteri.
e. Perawatan tubuh Mustika Puteri.
4. Produk yang ditujukan untuk pangsa pasar balita diperkenalkan pada tahun
1994 yaitu:
a. Perawatan tubuh Ananda.
b. Perawatan rambut Ananda.
c. Minyak telon Ananda.

Selain produk-produk tersebut, perusahaan juga memiliki produk andalan
yaitu jamu kesehatan dan kecantikan yang terbuat dari berbagai macam ramuan
alami. Produk andalan tersebut lebih dari 60 jenis. Jamu Mustika Ratu terutama
ditujukan untuk konsumen menengah ke atas. Segmen pasar untuk jenis produk
tersebut berbeda dengan pesaing yang umumnya memproduksi produk untuk
pangsa pasar menengah ke bawah. Produk jamu yang diproduksi perusahaan ini
bersifat unisex artinya dapat diminum atau dikonsumsi baik oleh laki-laki maupun
perempuan dewasa dan remaja. Jamu perusahaan ini ditawarkan dalam berbagai
bentuk, di antaranya adalah jamu serbuk (cespleng), jamu ranjangan (godog), pil,
kaplet, dan teh dalam kantong (fea bag). Produk jamu tersebut memberikan
pemasukan yang tidak kalah besar dengan produk kosmetik. Kelompok jamu yang

dikembangkan sebagai jamu kesehatan dengan harga yang relatif murah memiliki
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prospek yang baik karena sangat digemari oleh konsumen terutama kelas
menengah ke bawah.

Dari tahun ke tahun perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas
produknya sesuai dengan kemajuan teknologi dan selera konsumen. Untuk
memenuhi permintaan konsumen yang potensial sebagai peminum jamu,
perusahaan menawarkan jamu jaga raga dalam bentuk jamu seduh/serbuk dan pil
yang ekonomis. Selain jamu, perusahaan juga menciptakan berbagai jenis
minuman siap minum dalam kemasan tetrapack yang higienis dan praktis yaitu
gula asam, beras kencur, dan serbat. Produk minuman tersebut diciptakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen akan minuman segar tradisional dari bahan-

bahan alami.

D. Proses Produksi PT. Mustika Ratu Tbk

Proses produksi pada PT. Mustika Ratu Tbk berbeda-beda untuk setiap jenis
produknya. Kegiatan proses produksi di perusahaan dilaksanakan selama 8 jam
setiap hari Senin sampai dengan Jumat, mulai pukul 08.00 hingga 17.00. Khusus
untuk bagian administrasi atau kantor, jam istirahat pada pukul 12.00 sampai
dengan 13.00. Sementara untuk untuk bagian produksi, jam istirahat ditentukan
secara bergiliran atau dengan menggunakan sistem shift. Meskipun jam kerja telah
ditetapkan 8 jam per hari, namun apabila barang yang diproduksi banyak maka
jam kerja dapat ditambah sesuai kebutuhan bahkan bisa mencapai 24 jam.

Perusahaan melakukan proses produksi secara terus-menerus dan berurutan

(sequential product flow). Proses produksi perusahaan terdiri dari rangkaian
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langkah yang sama dalam proses pengolahan dari bahan mentah hingga barang

jadi yang siap dijual. Langkah-langkah proses produksi untuk setiap jenis produk

berbeda. Sehubungan dengan penulisan yang membatasi pada jenis produk

masker bengkoang, maka dapat dijelaskan urutan proses produksi untuk jenis

produk tersebut sebagai berikut.

1.

Tingkat I terdiri dari proses pengeringan buah bengkoang dan penghalusan

atau penepungan

Pada proses produksi tingkat I mencakup dua kegiatan yaitu

pengeringan buah bengkoang dan penghalusan atau penepungan. Setiap
kegiatan tersebut dapat dijelaskan seperti berikut.

a. Tahap pemrosesan bahan

Proses pembuatan masker dilakukan dengan mempertimbangkan
kebersihan dan faktor-faktor higienis. Untuk melaksanakan proses ini,
seluruh bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat masker bengkoang
disiapkan, dibersihkan dengan cara dikupas, dicuci dengan air bersih, dan
kemudian dikeringkan. Bahan baku produk masker bengkoang yang sudah
mengalami proses pengeringan dimasukkan dalam mesin penghalusan atau
penepungan bersama-sama dengan bahan baku penolong yaitu nipangin
dan talk mesh 325.

Dalam menjalankan proses ini, perusahaan menggunakan tiga jenis
alat penghalusan atau penepungan yang memiliki prinsip kerjasama.
Penggunaan tiga jenis alat tersebut bertujuan untuk melakukan

penghematan agar alat-alat tersebut tahan lama karena tidak dibebani kerja
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berat. Peralatan yang digunakan untuk proses penghalusan atau
penepungan tersebut adalah hammer mill, dysc mill, dan universal mill.
Setiap alat tersebut memiliki tingkat kehalusan yang berbeda. Proses
penghalusan dilakukan selama kurang lebih 7 jam sehingga bahan-bahan
yang tidak tersaring akan keluar sebagai ampas.
. Tahap penambahan bahan tambahan

Proses penambahan bahan baku tambahan berupa pati tapioka,
tepung beras biasa, bahan pengawet, titan komet kowet, dan resep W
dilakukan kurang lebih selama 6 jam. Hal ini dimaksudkan agar hasil dari
penambahan bahan-bahan tersebut memiliki aroma yang sesuai dengan
masker dan tahan lama. Selain itu juga dilakukan pemeriksaan
organoleptik warna dalam laboratorium. Hasil pemeriksaan organoleptik
yang warnanya belum memenuhi standar warna yang telah ditetapkan,
maka diblender kembali sampai diperoleh warna yang sesuai dengan
standar. Proses penambahan bahan dilanjutkan dengan proses pengeringan
produk dalam oven yang bersuhu 75° C selama kurang lebih 6 jam. Tujuan
dari proses pengeringan ini adalah untuk menurunkan kadar air bahan
sampai kurang dari 5%. Produk yang telah dikeringkan kemudian
diperiksa kembali di laboratorium mengenai standar kadar air dengan alat
pengukur kelembaban. Kadar air produk yan belum mencapai standar,
maka produk dimasukkan kembali ke dalam oven sampai kadar air yang

telah ditetapkan tercapai.
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2. Tingkat II terdiri dari pengemasan (packaging)

Tahap II adalah tahap pengemasan atau packing. Proses pengemasan
produk masker bengkoang adalah sebagai berikut.

a. Melakukan penimbangan sebelum kemasan ditutup dengan proses
pengepresan atau perekatan seal trink dan strinked packaging agar berat tiap
kemasan seragam.

b. Kemasan yang telah ditutup kemudian diberi label dan dikemas dalam kardus
kecil kemudian dikemas lagi dalam kardus yang lebih besar. Proses

pengemasan ini diakhir dengan melakukan plack band.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. DesKkripsi Data
Data biaya produksi PT. Mustika Ratu Tbk. untuk jenis produk masker
bengkoang periode 2005 dapat dideskripsikan seperti berikut.
1. Produksi dan Penjualan
Kapasitas produksi per tahun untuk jenis produk masker bengkoang
sebanyak 252.000 bungkus. Data target dan volume produksi serta volume
penjualan produk masker bengkoang pada periode 2005 dapat ditunjukkan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Target Produksi, Realisasi Volume Produksi, dan Realisasi
Volume Penjualan Produk Masker Bengkoang PT. Mustika Ratu Tbk.

Periode 2005
Target Produksi | Realisasi Volume | Realisasi Volume

Bulan (Bungkus) Produksi Penjualan

(Bungkus) (Bungkus)
Januari 16.180 20.233 19.626
Februari 16.433 20.550 19.933
Maret 18.708 23.395 22.693
April 19.214 24.027 23.306
Mei 19.972 24.976 24.226
Juni 21.995 27.505 26.680
Juli 21.489 26.872 26.066
Agustus 22.753 28.453 27.600
September 22.248 27.821 26.986
Oktober 23.259 29.086 28.213
November 24.017 30.034 29.133
Desember 26.545 33.195 32.200
Total 252.814 316.147 306.663

Sumber: Bagian Produksi PT. Mustika Ratu Tbk., 2006

Berdasarkan data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa terdapat

perbedaan antara target dengan volume produksi. Perbedaan tersebut
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disebabkan adanya kelebihan bahan baku yang masih dapat dimanfaatkan
untuk memproduksi produk masker bengkoang secara lebih maksimal. Target
produksi tersebut mencerminkan anggaran produksi yang ditetapkan oleh

perusahaan pada tahun 2005.

. Biaya Bahan Baku
Kuantitas bahan baku yang dibutuhkan perusahaan untuk memproduksi
setiap bungkus masker bengkoang beserta dengan harga satuannya dapat

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kuantitas dan Harga Satuan Bahan Baku Masker Bengkoang

Jenis Bahan Baku Kuantitas | Harga Satuan | Biaya Bahan Baku
(Gram) (Rp/Gram) per Bungkus (Rp)

Nipangin 0,2 23 4,6
Talk Mesh 325 1,6 1,3 2,1
Pati Tapioka 125,0 1,5 178,5
Tepung Beras Biasa 62,0 1,9 117,8
Titan Komet Kowet 1,50 14,5 21,8
Resep W 6,7 3,8 25,5
Total 350,3

Sumber: Bagian Produksi PT. Mustika Ratu Tbk., 2006

Kuantitas standar menunjukkan taksiran jumlah bahan baku yang
dibutuhkan yang diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah masing-masing
bahan baku dengan target produksi. Sementara harga standar menunjukkan
taksiran harga per satuan bahan baku. Kuantitas dan harga standar serta

sesungguhnya dari bahan baku dapat ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kuantitas Standar, Kuantitas Sesungguhnya, Harga Standar,
Harga Sesungguhnya Bahan Baku Produk
Masker Bengkoang Periode 2005

. Kuantitas (Gram) Harga (Rp/Gram)
Jenis Bahan Baku Standar Sesungguhnya | Standar | Sesungguhnya
Nipangin 50.563 63.229 23 20
Talk Mesh 325 394.390 493.189 1,3 14
Pati Tapioka 31.601.725 39.518.375 1,5 1,5
Tepung Beras Biasa 15.674.456 19.601.114 1,9 1,8
Titan Komet Kowet 379.005 474.167 14,5 15,8
Resep W 1.693.852 2.118.185 3.8 3,5

Sumber: Bagian Produksi PT. Mustika Ratu Tbk., 2006

. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Standar jam tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk membuat
sebungkus masker bengkoang adalah selama 0,08 jam atau 4,8 menit.
Perusahaan menetapkan tarif upah/jam standar untuk setiap produksi satu
bungkus masker bengkoang sebesar Rp 5.440,-, dan tarif upah/jam untuk
tenaga kerja langsung yang sesungguhnya sebesar Rp 4.540,-. Perbedaan tarif
upah tersebut disebabkan oleh adanya upaya perusahaan mengantisipasi
tuntutan kenaikan upah oleh pekerja. Penetapan tarif upah standar didasarkan

pada tarif upah dalam operasi normal.

. Biaya Overhead Pabrik (BOP)
Data yang berkaitan dengan BOP variabel dan tetap dapat
dideskripsikan seperti berikut.
a. BOP Variabel
1) Biaya bahan baku tidak langsung/penolong
Besar standar biaya dan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan

perusahaan untuk bahan penolong dapat ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Biaya Standar dan Sesungguhnya Bahan Baku Penolong
Produk Masker Bengkoang Periode 2005

Jenis Bahan Baku Biaya Standar | Biaya Sesungguhnya
Penolong (Rp) (Rp)

Bungkus masker 8.622.554 10.782.609
Kardus serbaguna 35.947.221 44.952.440
Kardus besar 12 11.675.224 14.600.010
Plack band 8.423.971 10.534.279
Cap periksa 909.228 1.137.001
Tinta 4.448.278 5.562.626
Jumlah 70.026.476 87.568.965

Sumber: Bagian Produksi PT. Mustika Ratu Tbk., 2006

2) Biaya listrik

Biaya listrik yang bersifat

variabel adalah biaya untuk

menggerakkan mesin dan peralatan pabrik karena besar kecilnya biaya

ini dipengaruhi oleh volume produksi. Jumlah biaya standar listrik

perusahaan pada periode 2005 yang bersifat variabel sebesar Rp

58.604.596,-, sedangkan biaya listrik pada

sesungguhnya sebesar Rp 76.694.404,-.

kapasitas  produksi

Besar tarif BOP variabel yang ditaksir perusahaan untuk tahun 2005

adalah sebesar Rp 509,-. Sementara tarif BOP variabel sesungguhnya

sebesar Rp 520,-.
BOP Tetap

1) Biaya upah mandor

Jumlah upah mandor yang dianggarkan perusahaan selama

periode 2005 sebesar Rp 51.769.600,-, tetapi terealisasi sebesar Rp

53.830.400,-.
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2) Biaya listrik
Biaya listrik yang bersifat tetap adalah biaya untuk penerangan
pabrik. Jumlah biaya standar listrik perusahaan pada periode 2005
yang bersifat tetap sebesar Rp 77.685.162,-, sedangkan biaya listrik
pada kapasitas produksi sesungguhnya sebesar Rp 93.737.606,-.
3) Biaya penyusutan aktiva tetap
Aktiva tetap yang disusutkan dalam konteks ini adalah mesin-
mesin produksi. Biaya penyusutan yang dianggarkan perusahaan untuk
periode 2005 sebesar Rp 19.210.193,-, tetapi realisasinya sebesar Rp
25.273.113,-.
4) Biaya pemeliharaan mesin produksi
Biaya pemeliharaan dikeluarkan untuk memelihara peralatan
pabrik atau mesin-mesin produksi. Perusahaan menentukan anggaran
untuk biaya ini pada periode 2005 sebesar Rp 24.235.844,-, tetapi
terealisasi sebesar Rp 23.330.226,-.
Besar taksiran tarif BOP tetap perusahaan sebesar Rp 684.,-,

sedangkan tarif sesungguhnya sebesar Rp 621,-.

B. Perhitungan Anggaran Biaya Produksi

Perhitungan anggaran biaya produksi dilakukan untuk mengetahui nilai
elemen-elemen biaya produksi yang mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan BOP. Hasil perhitungan anggaran biaya produksi digunakan untuk
melakukan analisis selisih anggaran biaya produksi. Analisis selisih biaya

produksi dilakukan dengan membandingkan anggaran dengan biaya yang
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sesungguhnya. Perhitungan anggaran biaya produksi untuk produk masker
bengkoang pada tahun 2005 adalah sebagai berikut.
1. Perhitungan Anggaran Biaya Bahan Baku
Perhitungan anggaran biaya bahan baku dapat dilakukan setelah
diketahui pembelian bahan baku. Hasil perhitungan pembelian bahan baku
dapat ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pembelian Bahan Baku Produk Masker Bengkoang

Periode 2005
Kuantitas Harga Pembelian
Jenis Bahan Baku Standar Standar Bahan Baku
(Gram) (Rp/Gram) (Rp)
Nipangin 50.563 23 1.162.949
Talk Mesh 325 394.390 1,3 512.706
Pati Tapioka 31.601.725 1,5 47.402.587
Tepung Beras Biasa 15.674.456 1,9 29.781.466
Titan Komet Kowet 379.005 14,5 5.495.573
Resep W 1.693.852 3,8 6.436.638
Jumlah 90.791.919

Sumber: Data sekunder diolah

Untuk menghitung anggaran biaya bahan baku harus diketahui

persediaan bahan baku awal dan akhir dalam satuan rupiah seperti yang dapat

ditunjukkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Persediaan Bahan Baku Awal dan Akhir Produk Masker
Bengkoang Periode 2005
Persediaan Awal Persediaan Akhir

Jenis Bahan Baku | Kuantitas | Harga Biaya | Kuantitas | Harga Biaya

(Gr) (Rp/Gr) | (Rp) (Gr) (Rp/Gr) | (Rp)
Nipangin 23 23 529 25 23 575
Talk Mesh 325 178 1,3 231 193 1,3 251
Pati Tapioka 14.266 1,5 21.399 15.465 1,5 23.198
Tepung Beras Biasa 7.076 1,9 13.444 7.671 1,9 14.575
Titan Komet Kowet 171 14,5 2.480 185 14,5 2.682
Resep W 765 3,8 2.907 829 3,8 3.150
Jumlah 40.990 44.431

Sumber: Data sekunder diolah
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Berdasarkan biaya pembelian bahan baku dan biaya persediaan awal
serta akhir tersebut, maka dapat disusun anggaran biaya bahan baku dengan

formulasi seperti berikut.

Pembelian bahan baku Rp 90.791.919,-
Persediaan bahan baku awal Rp 40.990.- (+)
Bahan baku tersedia Rp 90.832.909,-
Persediaan bahan baku akhir Rp 44.431,- (-)
Bahan baku dipakai Rp 90.788.478,-

Perhitungan Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Perhitungan pemakaian jam tenaga kerja langsung di perusahaan ini
dapat ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pemakaian Jam Tenaga Kerja Langsung Produk Masker

Bengkoang Periode 2005
Keterangan Pemakaian Jam Kerja
Anggaran Produksi 252.814 bungkus
Standar jam kerja 1 bungkus produk 0,08 jam
Jumlah 20.225 jam

Sumber: Data sekunder diolah

Berdasarkan standar pemakaian jam tenaga kerja langsung tersebut,
maka dapat dihitung anggaran biaya tenaga kerja langsung dengan formulasi
seperti berikut.

BTKL  =PJTKL x STUTKL
= 20.225 jam x Rp 5.440,-
=Rp 110.024.000,-
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Penyusunan anggaran BOP dapat ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Anggaran BOP Variabel dan Tetap Produk Masker Bengkoang

Periode 2005
Keterangan BOP Variabel | BOP Tetap Jumlah

Bahan Baku Penolong:
a. Bungkus masker 8.622.554 - 8.622.554
b. Kardus serbaguna 35.947.221 - 35.947.221
c. Kardus besar 12 11.675.224 - 11.675.224
d. Plack band 8.423.971 - 8.423.971
e. Cap periksa 909.228 - 909.228
f. Tinta 4.448.278 - 4.448.278
Listrik 58.604.596 77.685.162 | 136.289.758
Tenaga  kerja  tidak - 51.769.600 51.769.600
langsung
Penyusutan - 19.210.193 19.210.193
Pemeliharaan - 24.235.844 24.235.844

Jumlah 128.631.072 172.900.799 | 301.531.871

Sumber: Data sekunder diolah

Berdasarkan perhitungan biaya produksi tersebut, dapat diketahui total

biaya produksi yang dianggarkan perusahaan untuk memproduksi produk

masker bengkoang selama periode 2005 sebanyak 252.814 bungkus. Total

biaya produksi yang dianggarkan perusahaan dapat ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Anggaran Biaya Produksi Produk Masker Bengkoang

Periode 2005
Biaya Produksi Rupiah
Biaya bahan baku 90.788.478
Biaya tenaga kerja langsung 110.024.000
Biaya overhead pabrik 301.531.871
Jumlah 502.344.349

Sumber: Data sekunder diolah
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Dari anggaran biaya produksi tersebut dapat dihitung harga pokok

produksi untuk setiap bungkus produk seperti ditunjukkan Tabel 10.

Tabel 10. Harga Pokok Produksi Per Bungkus Produk Masker

Bengkoang Periode 2005
Keterangan HPP Standar
Anggaran biaya produksi 502.344.349
Anggaran produksi 252.814
Jumlah 1.987

Sumber: Data sekunder diolah

. Perhitungan Biaya Produksi Sesungguhnya

Selisih anggaran dapat diketahui dengan membandingkan anggaran

biaya produksi dengan realisasinya atau biaya produksi sesungguhnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan perhitungan biaya

produksi sesungguhnya seperti berikut.

a. Perhitungan Biaya Bahan Baku Sesungguhnya

Volume produksi sesungguhnya untuk produk masker bengkoang

selama periode 2005 sebanyak 316.147 bungkus. Penghitungan biaya

bahan baku sesungguhnya yang dikeluarkan perusahaan dapat ditunjukkan

pada Tabel 11.
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Tabel 11. Biaya Bahan Baku Sesungguhnya Produk Masker

Bengkoang Periode 2005
Kuantitas Harga Biaya
Jenis Bahan Baku | Sesungguhnya | Sesungguhnya Bahan
(Gr) (Rp/Gr) Baku (Rp)

Nipangin 63.229 20 1.264.580
Talk Mesh 325 493.189 1,4 690.465
Pati Tapioka 39.518.375 1,5| 59.277.563
Tepung Beras Biasa 19.601.114 1,8 ] 35.282.005
Titan Komet Kowet 474.167 15,8 7.491.839
Resep W 2.118.185 3,5 7.413.648
Jumlah 111.420.100

Sumber: Data sekunder diolah

b. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Sesungguhnya

Berdasarkan volume produksi riil, dapat dihitung pemakaian jam

tenaga kerja sesungguhnya seperti ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Pemakaian Jam Tenaga Kerja Langsung Sesungguhnya

Periode 2005
Keterangan Pemakaian Jam Kerja
Volume produksi riil 316.147 bungkus
Standar jam kerja 1 bungkus produk 0,08 jam
Jumlah 25.292 jam

Sumber: Data sekunder diolah

Dari pemakaian jam tenaga kerja sesungguhnya tersebut, maka

dihitung biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan perusahaan selama

periode 2005 seperti berikut.

BTKL Sesungguhnya

= Rp 114.825.680;-

=25.292 jam x Rp 4.540,-
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Penghitungan BOP sesungguhnya baik yang bersifat variabel

maupun tetap selama periode 2005 dapat ditunjukkan pada Tabel 13.

Tabel 13. BOP Sesungguhnya Periode 2005

Keterangan BOP Variabel | BOP Tetap Jumlah

Bahan Baku Penolong:
a. Bungkus masker 10.782.609 - 10.782.609
b. Kardus serbaguna 44.952.440 - | 44.952.440
c. Kardus besar 12 14.600.010 - 14.600.010
d. Plack band 10.534.279 - | 10.534.279
e. Cap periksa 1.137.001 - 1.137.001
f. Tinta 5.562.626 - 5.562.626
Listrik 76.694.404 93.737.606 | 170.432.010
Tenaga kerja tidak - 53.830.400 | 53.830.400
langsung
Penyusutan - 25.273.113 | 25.273.113
Pemeliharaan - 23.330.226 | 23.330.226

Jumlah 164.263.369 196.171.35 | 360.434.714

Sumber: Data sekunder diolah

Berdasarkan penghitungan unsur-unsur biaya produksi tersebut dapat

diketahui total biaya produksi sesungguhnya yang dikeluarkan perusahaan

seperti ditunjukkan pada Tabel 14.

Tabel 14. Biaya Produksi Sesungguhnya Produk Masker Bengkoang

Periode 2005
Biaya Produksi Sesungguhnya Rupiah
Biaya bahan baku 111.420.100
Biaya tenaga kerja langsung 114.825.680
Biaya overhead pabrik 360.434.714
Jumlah 586.680.494

Sumber: Data sekunder diolah

Harga pokok produksi sesungguhnya untuk setiap bungkus masker

bengkoang dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Harga Pokok Produksi Seseungguhnya Per Bungkus Masker

Bengkoang Periode 2005
Keterangan HPP Sesungguhnya
Biaya produksi sesungguhnya 586.680.494
Volume produksi 316.147
Jumlah 1.856

Sumber: Data sekunder diolah

. Perbandingan Anggaran Biaya Produksi dengan Realisasinya

Berdasarkan hasil perbandingan memperlihatkan bahwa anggaran biaya

produksi

lebih kecil dibandingkan dengan realisasinya.

Perbandingan

anggaran biaya produksi dan realisasinya dapat ditunjukkan pada Tabel 16.

Tabel 16. Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi Masker

Bengkoang Periode 2005
. . Anggaran Realisasi Selisih
Biaya Produksi (Rp) (Rp) (Rp)
Bahan baku 90.788.478 | 111.420.100 | 20.631.622
Tenaga kerja langsung 110.024.100 | 114.825.680 4.801.580
BOP 301.531.871 | 360.434.714 | 58.902.843
Jumlah 502.344.449 | 586.680.494 | 84.336.045

Sumber: Data sekunder diolah

Data Tabel 16 memperlihatkan bahwa selisih anggaran biaya produksi

secara keseluruhan bersifat unfavorable atau tidak menguntungkan. Biaya

produksi yang terealisasi untuk memproduksi masker bengkoang sebanyak

316.147 bungkus lebih besar dibandingkan dengan anggaran biaya produksi

yang telah ditetapkan untuk memproduksi sebanyak 252.814 bungkus. Dilihat

dari perbandingan antara anggaran dengan realisasi diperoleh selisih sebesar

Rp 84.336.045,-.
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C. Analisis Selisih Biaya Produksi
Selisih anggaran biaya produksi dapat menunjukkan pula efisien tidaknya
proses produksi yang dilakukan perusahaan. Perhitungan selisih biaya produksi
pada masing-masing biaya dapat diperinci seperti berikut.
1. Perhitungan Selisih Biaya Bahan Baku
Selisih biaya produksi yang ditinjau dari biaya bahan baku diukur dari
dua tolok ukur yaitu selisih harga bahan baku dan selisih kuantitas bahan
baku.
a. Selisih harga bahan baku
Besar kecilnya selisih harga bahan baku produk masker bengkoang
dapat ditunjukkan pada Tabel 17.

Tabel 17. Selisih Harga Bahan Baku Produk Masker Bengkoang

Periode 2005
Jenis Bahan Baku HSt | HS KS Selisih Ket.

Nipangin 23 20 63.229 189.687 F
Talk Mesh 325 1,3 1,4 493.189 49.319 U
Pati Tapioka 1,5 1,5 | 39.518.375 0 -
Tepung Beras Biasa 1,9 1,8 | 19.601.114 | 1.960.111 F
Titan Komet Kowet 14,5 | 15,8 474.167 616.417 U
Resep W 38| 3,5 2.118.185 635.456 F

Jumlah 2.119.518 F

Sumber: Data sekunder diolah

b. Selisih kuantitas bahan baku
Hasil perhitungan selisih kuantitas bahan baku produk masker

bengkoang dapat ditunjukkan pada Tabel 18.
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Tabel 18. Selisih Kuantitas Bahan Baku Produk Masker Bengkoang

Periode 2005
Jenis Bahan Baku KSt KS HSt Selisih Ket

Nipangin 50.563 63.229 23 291.318 U
Talk Mesh 325 394.390 493.189 | 1,3 128.439 U
Pati Tapioka 31.601.725 | 39.518.375 1,5 |11.874.975 U
Tepung Beras Biasa 15.674.456 | 19.601.114 | 1,9 | 7.460.650 U
Titan Komet Kowet 379.005 474.167 | 14,5 | 1.379.849 U
Resep W 1.693.852 2.118.185 | 3,8 | 1.612.465 U

Jumlah 22.747.696 U

Sumber: Data sekunder diolah

. Perhitungan Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung
Selisih biaya produksi yang ditinjau dari biaya tenaga kerja langsung
juga diukur dengan menggunakan dua tolok ukur yaitu selisih tarif upah dan
selisih efisiensi upah.
a. Selisih tarif upah
Perhitungan selisih tarif upah tenaga kerja langsung pada proses
produksi masker bengkoang selama periode 2005 adalah seperti berikut.
STU = (Rp 5.440,- - Rp 4.540,-) x 25.292 jam
=Rp 900,- x 25.292 jam
= Rp 22.762.800,-
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa selisih tarif
upah tenaga kerja langsung bersifat favorable atau menguntungkan.
b. Selisih efisiensi upah
Selisih upah tenaga kerja langsung pada proses produksi masker
bengkoang selama periode 2005 dapat dihitung seperti berikut.

SEU = (20.225 jam — 25.292 jam) x Rp 5.440,-
= (5.067 jam) x Rp 5.440,-
= Rp 27.564.480.-
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, selisih biaya tenaga kerja

yang diukur dari selisih efisiensi upah bersifat unfavorable atau tidak

menguntungkan.

3. Perhitungan Selisih BOP

Perhitungan selisih BOP dalam rangka analisis selisih biaya produksi

juga diukur dengan menggunakan dua tolok ukur yaitu selisih terkendali dan

selisih volume.

a. Selisih terkendali

Perhitungan selisih terkendali pada BOP perusahaan selama periode

2005 dapat dihitung seperti berikut.

BOP sesungguhnya

BOP tetap pada kapasitas normal
20.160 jam x Rp 684,-

BOP variabel sesungguhnya

BOP variabel pada jam standar
20.225 jam x Rp 509,-

Selisih terkendali

Rp 360.434.714,-

Rp 13.789.440.- (-)
Rp 346.645.274,-

Rp 10.294.525.- (-)
Rp 336.350.749,-

Dari hasil perhitungan tersebut, selisih terkendali pada BOP

perusahaan bersifat unfavorable atau tidak menguntungkan.

b. Selisih volume

Untuk mengetahui besar selisih volume dapat dilakukan perhitungan

seperti berikut.

BOP tetap pada kapasitas normal
20.160 jam x Rp 684.-

Rp 13.789.440,-

BOP variabel pada kapasitas standar

20.225 jam x Rp 509,-

Rp 10.294.525.- (+)

BOP dianggarkan pada kapasitas standar Rp 24.083.965,-

BOP standar yang dibebankan

20.225 jam x (Rp 684,- + Rp 509,-) Rp 24.128.425.- (-)

Selisih volume

Rp  44.460,-
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa selisih volume

bersifat favorable atau menguntungkan.

Hasil perhitungan tersebut, selisih biaya produksi dapat direkapitulasi

seperti ditunjukkan pada Tabel 19.

Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Selisih Biaya Produksi

Biaya Produksi Besar Selisih Sifat Selisih
Harga bahan baku:
a. Nipangin 189.687 Favorable
b. Talk mesh 325 49.319 Unfavorable
c. Pati tapioka 0 -
d. Tepung beras biasa 1.960.111 Favorable
e. Titan komet kowet 616.417 Unfavorable
f. Resep W 635.456 Favorable
Kuantitas bahan baku
a. Nipangin 291.318 Unfavorable
b. Talk mesh 325 128.439 Unfavorable
c. Pati tapioka 11.874.975 Unfavorable
d. Tepung beras biasa 7.460.650 Unfavorable
e. Titan komet kowet 1.379.849 Unfavorable
f. Resep W 1.612.465 Unfavorable
Biaya tenaga kerja langsung:
a. Selisih tarif upah 22.762.800 Favorable
b. Selisih efisiensi upah 27.564.480 Unfavorable
BOP:
a. Selisih terkendali 336.350.749 Unfavorable
b. Selisih volume 44.460 Favorable

Dari hasil analisis selisih biaya produksi tersebut memperlihatkan bahwa

realisasi biaya produksi pada perusahaan ini untuk periode 2005 dapat dikatakan

kurang sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dengan

adanya sebagian elemen biaya produksi yang selisihnya bersifat unfavorable atau

tidak menguntungkan.
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D. Pembahasan
Hasil analisis data dan perhitungan tersebut, dapat dibahas secara lebih rinci
seperti berikut.
1. Perhitungan anggaran biaya produksi
Berdasarkan perhitungan anggaran biaya produksi memperlihatkan
bahwa realisasi atau biaya produksi sesungguhnya yang dikeluarkan
perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan biaya produksi yang
dianggarkan. Anggaran dapat digunakan untuk meminimalkan atau menekan
biaya produksi karena merupakan dasar pedoman pengalokasian biaya untuk
melaksanakan proses produksi. Setiap biaya ditaksir besarnya untuk
kepentingan proses produksi sehingga pengalokasian biaya untuk proses
tersebut harus sesuai dengan anggaran yang telah ditentukan. Anggaran biaya
produksi dapat digunakan untuk mengukur efisiensi apabila perusahaan
mampu mematuhi anggaran tersebut. Perusahaan yang patuh pada anggaran
dapat melakukan pengalokasian biaya secara cermat sehingga tidak terjadi
pembengkakan biaya. Sebaliknya, perusahaan yang tidak patuh pada anggaran
yang telah dibuat, maka anggaran tersebut tidak dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi biaya produksi. Hal ini disebabkan perusahaan tidak dapat
mengalokasikan biaya produksi secara konsisten sehingga mengakibatkan
pembengkakan biaya.
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan tersebut, PT. Mustika
Ratu Tbk belum dapat menggunakan anggaran untuk mencapai efisiensi biaya

produksi. Ini dibuktikan dengan adanya selisih tidak menguntungkan atau
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unfavorable antara anggaran dengan biaya produksi yang sesungguhnya.
Selisih tidak menguntungkan ini dapat merugikan bagi perusahaan karena
harus mengeluarkan biaya lebih besar untuk kepentingan proses produksi.
Ditinjau dari jumlah produksinya, anggaran produksi lebih kecil
dibandingkan dengan produksi riilnya. Oleh sebab itu, biaya produksi yang
dikeluarkan cenderung lebih besar dibandingkan dengan anggarannya.
Meskipun demikian, volume produksi riil yang lebih tinggi dari anggarannya
tidak selalu menjamin biaya produksi yang dikeluarkan juga tinggi. Hal
tersebut tergantung pada kemampuan perusahaan dalam melakukan efisiensi
biaya produksi. Volume produksi riil yang lebih besar dari anggaran
produksinya dapat menimbulkan biaya produksi yang lebih rendah dari
anggaran apabila dalam proses produksinya tidak terjadi pemborosan baik
pada bahan baku maupun tenaga kerja langsung. Ini menandakan bahwa
perusahaan tidak dapat melakukan efisiensi pada biaya produksinya.
Meskipun demikian, pada dasarnya hal tersebut dapat dihindari apabila
perusahaan mampu mematuhi anggaran biaya produksi yang telah disusunnya.
Biaya produksi sesungguhnya pada masing-masing unsur biaya lebih
tinggi dari anggarannya. Secara umum, biaya-biaya produksi baik bahan baku,
tenaga kerja langsung, maupun BOP riil besarnya lebih tinggi dibandingkan
dengan anggarannya. Unsur BOP tetap yang lebih besar yaitu upah tenaga
kerja tidak langsung dan penyusutan. Upah tenaga kerja tidak langsung yang
lebih besar dari anggaran disebabkan adanya kebijakan perusahaan yang

memberikan tambahan tunjangan kepada tenaga kerja tidak langsung yang
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menjalankan tugas mengawasi jalannya proses produksi. Sementara biaya
penyusutan riil yang lebih besar dari anggaran karena adanya tambahan
pemanfaatan peralatan produksi, sehingga jumlah peralatan produksi yang
disusutkan lebih banyak dari yang direncanakan. Biaya tenaga kerja tidak
langsung dan penyusutan yang lebih besar dari anggaran tersebut
mempengaruhi besar BOP riil secara keseluruhan.

Selisih biaya produksi

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan dapat diketahui bahwa
selisih biaya produksi yang terjadi dalam proses produksi masker bengkoang
selama periode 2005 umumnya bersifat unfavorable atau tidak
menguntungkan bagi perusahaan. Selisih biaya produksi yang bersifat tidak
menguntungkan menunjukkan bahwa biaya produksi riil lebih besar
dibandingkan dengan anggarannya.

Ditinjau dari selisih biaya bahan baku memperlihatkan bahwa selisih
biaya yang dihasilkan secara keseluruhan menguntungkan bagi perusahaan.
Meskipun demikian, terdapat beberapa jenis bahan baku yang memiliki selisih
tidak menguntungkan yaitu ralk mesh 325 dan titan komet kowet. Selisih tidak
menguntungkan yang terjadi pada kedua jenis bahan baku tersebut disebabkan
harga pembelian standar lebih rendah dibandingkan dengan harga pembelian
sesungguhnya. Selisih tidak menguntungkan pada biaya bahan baku terjadi
karena harga sesungguhnya untuk kedua jenis bahan tersebut mengalami
kenaikan yang tidak diduga sebelumnya oleh perusahaan. Sementara harga

untuk jenis bahan baku lainnya tetap bahkan mengalami penurunan. Ditinjau
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dari kuantitas bahan baku secara keseluruhan memiliki selisih yang tidak
menguntungkan. Ini disebabkan kuantitas standar bahan baku untuk proses
produksi masker bengkoang selama periode 2005 pada masing-masing jenis
bahan baku lebih kecil dibandingkan dengan kuantitas bahan baku
sesungguhnya. Secara lebih konkret dapat dijelaskan bahwa selisih tidak
menguntungkan yang terjadi pada kuantitas bahan baku disebabkan
perusahaan kurang mampu meminimalkan tingkat kerusakan produk.

Pada biaya tenaga kerja langsung diperoleh sifat selisih yang favorable
dan unfavorable. Selisih menguntungkan pada jenis biaya produksi ini
disebabkan perusahaan menetapkan tarif upah standar yang lebih besar dengan
pertimbangan adanya kemungkinan tuntutan kenaikan tarif upah oleh tenaga
kerja. Selisih menguntungkan yang menunjukkan biaya produksi yang efisien
pada biaya tenaga kerja langsung terdapat pada selisih tarif upah. Sementara
pada selisih efisiensi upah menunjukkan selisih yang bersifat tidak
menguntungkan. Selisih tidak menguntungkan tersebut disebabkan pemakaian
jam kerja riil lebih besar dibandingkan dengan pemakaian jam kerja standar.

Sementara pada BOP juga diperoleh selisih yang tidak menguntungkan
dan menguntungkan. Selisih tidak menguntungkan terjadi pada BOP
terkendali, sedangkan selisih menguntungkan pada BOP volume. Pada BOP
kendali terjadi selisih yang tidak menguntungkan karena pemanfaatan elemen-
elemen pada BOP seperti listrik, bahan baku penolong, dan pemeliharaan
mesin produksi melebihi kapasitas standar. Hal ini mengakibatkan BOP

variabel standar lebih tinggi rendah dibandingkan dengan BOP variabel
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sesungguhnya. Ini memperlihatkan bahwa anggaran BOP variabel lebih
rendah dari realisasinya. Meskipun pada BOP kendali diperoleh selisih yang
tidak menguntungkan, namun pada BOP volume menghasilkan selisih yang
menguntungkan. Selisih menguntungkan ini disebabkan oleh pemanfaatan
elemen BOP yaitu biaya listrik, bahan baku penolong, dan pemeliharaan
mesin produksi dapat diminimalkan sehingga tidak melebihi kapasitas
standarnya. Ini ditunjukkan dengan jumlah BOP standar yang dibebankan
lebih besar dibandingkan dengan BOP yang dianggarkan. Dengan demikian,
meskipun terdapat beberapa unsur biaya produksi memiliki selisih favorable
atau menguntungkan, namun secara umum selisih biaya produksi untuk
produk masker bengkoang pada tahun 2005 bersifat unfavorable atau tidak

menguntungkan.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Jumlah anggaran biaya produksi masker bengkoang pada PT. Mustika Ratu
tahun 2005 yaitu Rp 502.344.349,- lebih kecil dibandingkan dengan biaya
produksi sesungguhnya yaitu sebesar Rp 586.680.494,-. Dari perhitungan
anggaran biaya produksi dengan realisasinya diperoleh selisih anggaran sebesar
Rp 84.336.145,-. Hal ini menunjukkan bahwa selisih anggaran biaya produksi
secara keseluruhan bersifat unfavorable atau tidak menguntungkan. Selisih yang
tidak menguntungkan ini memperlihatkan bahwa perusahaan kurang mampu
menekan biaya produksi pada tahun 2005.

Perusahaan yang kurang mampu menekan biaya produksi juga ditunjukkan
dengan selisih unfavorable atau tidak menguntungkan yang terjadi pada sebagian
besar unsur biayanya. Kurangnya kemampuan perusahaan menekan biaya
produksi ditunjukkan dengan selisih dan sifatnya sebagai berikut.

1. Selisih harga bahan baku:

a. Nipangin =Rp 189.687,- (Favorable)

b. Talk mesh 325 =Rp 49.319,- (Unfavorable)

c. Pati tapioka =Rp 0,- (Tidak ada selisih)
d. Tepung beras biasa =Rp 1.960.111,- (Favorable)

78
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e. Titan komet kowet =Rp 616.417,- (Unfavorable)

f. Resep W Rp  635.456,- (Favorable)

2. Selisih kuantitas bahan baku

a. Nipangin =Rp 291.318,- (Unfavorable)
b. Talk mesh 325 =Rp  128.439,- (Unfavorable)
c. Pati tapioka =Rp 11.874.975,- (Unfavorable)
d. Tepung beras biasa =Rp 7.460.650,- (Unfavorable)
e. Titan komet kowet =Rp 1.379.849,- (Unfavorable)
f. Resep W =Rp 1.612.465,- (Unfavorable)

3. Selisih upah tenaga kerja langsung:

a. Tarif upah = Rp 22.762.800,- (Favorable)

b. Efisiensi upah = Rp 27.564.480,- (Unfavorable)
4. Selisih BOP:

a. Terkendali = Rp 336.350.749,- (Unfavorable)

b. Volume =Rp 44.460,- (Favorable)

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada pengukuran selisih biaya
produksi hanya digunakan satu model saja yaitu model dua selisih untuk masing-
masing biaya, sehingga proses penghitungan lebih sederhana dan tidak dapat
membandingkan dengan hasil pada model selisih lain yang mungkin lebih

memberikan hasil yang efisien. Oleh sebab itu, hasil perhitungan yang diperoleh
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kemungkinan kurang mencerminkan pengukuran biaya produksi yang

sesungguhnya di perusahaan yang bersangkutan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai

berikut.

1.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat selisih tidak menguntungkan
pada harga bahan baku ralk mesh 325 dan titan komet kowet. Sehubungan
dengan hal tersebut, perusahaan perlu menetapkan harga pembelian standar
dengan melakukan forecasting harga pembelian standar dan memperhatikan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kenaikan atau penurunan harga
pembelian seperti kondisi pasar, tingkat permintaan, tingkat persediaan, dan
persaingan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat elemen biaya produksi yang
memiliki selisih bersifat menguntungkan tetapi tidak berpengaruh dalam
meminimalkan biaya produksi secara keselusuhan yaitu tenaga kerja langsung
dan BOP. Sehubungan dengan hal tersebut, perusahaan perlu meningkatkan
kemampuannya dalam mengalokasikan biaya untuk kedua elemen biaya
produksi tersebut sehingga biaya dapat lebih ditekan lagi. Selain itu
perusahaan juga perlu meningkatkan kemampuannya dalam melakukan
pengawasan selama proses produksi sehingga tingkat kerusakan barang dapat

diminimalkan dan produktivitas tenaga kerja dapat dimaksimalkan.
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